


















 

ABSTRAK 

 
Nama : ROMANDIAH 

NIM 2130400011 

Judul  : “Manajemen Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) Al-Hidayah 

dalam Meningkatkan Partisipasi Sosial Masyarakat di Desa 

Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi” 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran masjid sebagai pusat 

ibadah sekaligus pusat aktivitas sosial keagamaan dalam kehidupan 

masyarakat, khususnya di Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk partisipasi sosial 

keagamaan masyarakat dalam kegiatan Masjid Al-Hidayah, serta 

mengevaluasi manajemen Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) dalam 

meningkatkan partisipasi tersebut. Penelitian ini juga mengungkap faktor- 

faktor yang mendukung dan menghambat keterlibatan masyarakat. Dengan 

Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap 7 informan 

yang terdiri dari pengurus BKM, tokoh agama, jamaah dari kaum ibu, kaum 

bapak, remaja dan anak-anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

partisipasi sosial keagamaan masyarakat selama periode 2020-2024 berkisar 

antara 60-75%. Partisipasi tercermin dalam kehadiran pada kegiatan seperti 

Maulid Nabi, Isra Mi’raj, Nuzulul Qur’an, serta gotong royong 

pembangunan masjid, termasuk kontribusi dalam bentuk dana dan tenaga. 

Manajemen BKM dinilai cukup terstruktur namun masih kurang melibatkan 

generasi muda secara optimal. Faktor pendukung meliputi motivasi religius, 

nilai kekeluargaan, dan dukungan tokoh masyarakat, sedangkan hambatan 

utamanya adalah jadwal kegiatan yang tidak fleksibel, ketiadaan program 

khusus bagi remaja dan anak-anak, serta penyampaian informasi yang belum 

merata. Penelitian ini menyimpulkan bahwa aktivitas pengelolaan masjid 

sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan yang responsif, kesesuaian program 

dengan kebutuhan jamaah, serta keterlibatan aktif dari semua kelompok usia; 

dewasa, remaja dan anak-anak. 

 

Kata Kunci: Manajemen, Badan Kesejahteraan Masjid (BKM), 

Ujung Batu IV. 
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ABSTRACT 

 
Name : ROMANDIAH 

Student ID  : 2130400011 

Title : “Management of the Mosque Welfare Board (BKM) Al- 

Hidayah in Enhancing Community Social Participation in 

Ujung Batu IV Village, Hutaraja Tinggi Subdistrict” 

This research is motivated by the importance of the role of the mosque as a 

center of worship as well as a center of socio-religious activities in the lives 

of the community, especially in Ujung Batu IV Village, Hutaraja Tinggi 

District. This study aims to analyze the form of socio-religious participation 

of the community in the activities of the Al-Hidayah Mosque, as well as to 

evaluate the management of the Mosque Wellfare Agency (BKM) in 

increasing this participation. This study also reveals factors that support and 

inhibit community involvement. Using a describtive qualitative approach, 

data was collected through observation, in-depth interviews, and 

documentation of 7 informants consisting of BKM administrators, religious 

figures, congregations from mothers, fathers, teenagers and children. The 

results of the study showed that the level of socio-religious participation of 

the community during the 2020-2024 period ranged from 60-75%. 

Participation is reflected in attendance at activities such as the Prophet’s 

Birthday, Isra Mi’raj, Nuzulul Qur’an, and mutual cooperation in building 

mosques, including contributions in the form of funds and manpower. BKM 

management is considered quite structured but still does not optimally 

involve the younger generation. Supporting factors include religious 

motivation, family values, and support from community leaders, while the 

main obstacles are inflexible activity schedules, the absence of special 

programs for teenagers and children, and uneven informations delivery. This 

study concludes that mosque management activities are greatly influenced 

by responsive leadership. 

 

Keywords: Management, Mosque Welfare Agency (BKM),Ujung Batu 
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 اىَيخض

 

 

سٍٗبّذٝبٓالاصٌ       :   

ٖٕٔٔٓٓٓٗٓٔسقٌ اىقٞذ   :    

إداسح ٕٞئخ سفبٓ اىَضدذاىعْ٘اُ    : "  (BKM)  اىٖذاٝخ فٜ رعزٝز اىَشبسمخ الاخزَبعٞخ ىيَدزَع فٜ قشٝخ أٗخّ٘غ

 "ثبر٘ اىشاثعخ، ٍْطقخ ٕ٘ربساخب رْٞدٜ
 

ّشطخ الاخزَبعٞخ ٗاىذْٝٞخ فٜ يٞبح اىَدزَع، ٗابطخ  فٜ قشٝخ ْٝجع ٕزا اىجحث ٍِ إَٔٞخ دٗس اىَضدذ مَشمز ىيعجبدح ٍٗشمز ىلأ

أٗخّ٘غ ثبر٘ اىشاثع، ٍقبؽعخ ٕ٘ربساخب رْٞدٜ. رٖذف ٕزٓ اىذساصخ إىٚ رحيٞو شنو اىَشبسمخ الاخزَبعٞخ ٗاىذْٝٞخ ىيَدزَع فٜ 

رنشف ٕزٓ اىذساصخ عِ  فٜ رعزٝز ٕزٓ اىَشبسمخ. مَب (BKM) أّشطخ ٍضدذ اىٖذاٝخ، ٗرقٌٞٞ إداسح ٗمبىخ سعبٝخ اىَضدذ

ثبصزخذاً ٍْٖح ٗطفٜ ّ٘عٜ، خَُعذ اىجٞبّبد ٍِ الاه اىَلايظخ ٗاىَقبثلاد  .اىع٘اٍو اىزٜ رذعٌ ٗرعٞق اىَشبسمخ اىَدزَعٞخ

خجشِٝ، ٍِ إداسٜٝ ٍُ ، ٗسخبه دِٝ، ٗخَبعبد ٍِ الأٍٖبد ٗاٟثبء، ٗاىَشإقِٞ، BKM اىَعَقخ ٗر٘ثٞق ثٞبّبد صجعخ 

رشاٗذ ثِٞ  0202-0202اىذساصخ أُ ٍضز٘ٙ اىَشبسمخ الاخزَبعٞخ ٗاىذْٝٞخ ىيَدزَع الاه اىفزشح  ٗالأؽفبه. أظٖشد ّزبئح

%. ٗرْعنش ٕزٓ اىَشبسمخ فٜ يؼ٘س أّشطخ ٍثو اىَ٘ىذ اىْج٘ٛ اىششٝف، ٗالإصشاء ٗاىَعشاج، ّٗزه اىقشآُ %57 02ٗ

ٞخ ٗاىٞذٗٝخاىنشٌٝ، ٗاىزعبُٗ اىَزجبده فٜ ثْبء اىَضبخذ، ثَب فٜ رىل اىزجشعبد اىعْٞ ٍْظَخ إىٚ  (BKM) رعُزجش إداسح اىَضبخذ .

يذ ٍب، إلا أّٖب لا رزاه لا رشُشك اىدٞو اىشبة عيٚ اىْح٘ الأٍثو. رشَو اىع٘اٍو اىذاعَخ اىذٗافع اىذْٝٞخ، ٗاىقٌٞ الأصشٝخ، ٗدعٌ 

اىخبطخ ثبىَشإقِٞ ٗالأؽفبه،  قبدح اىَدزَع، ثَْٞب رزَثو اىعقجبد اىشئٞضٞخ فٜ عذً ٍشّٗخ خذاٗه الأّشطخ، ٗغٞبة اىجشاٍح

ٗعذً اّزظبً ر٘طٞو اىَعيٍ٘بد. رخيض ٕزٓ اىذساصخ إىٚ أُ أّشطخ إداسح اىَضبخذ رزأثش ثشنو مجٞش ثبىقٞبدح اىَزدبٗثخ، 

 .ٍٗلاءٍخ اىجشاٍح لايزٞبخبد اىَظيِٞ، ٗاىَشبسمخ اىفعبىخ ٍِ خَٞع اىفئبد اىعَشٝخ؛ اىجبىغِٞ ٗاىَشإقِٞ ٗالأؽفبه

 
(، ؽشف اىظخشح اىشاثعخ.MKBَفزبيٞخ : إداسح، ٕٞئخ سعبٝخ اىَضدذ )اىنيَبد اى  

. 
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KATA PENGANTAR 

 

 ٌِ ْٞ يِ ِِ اىشَّ ََ يْ ٌِ اللهِ اىشَّ  ثِضْــــــــــــــــــ

 

Alhamdulillahirabbil’alamin, 

 

Segala puji dan syukur penulis haturkan ke hadirat Allah SWT atas segala 

rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

yang berjudul “Manajemen Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) Al-Hidayah 

dalam Meningkatkan Partisipasi Sosial Masyarakat di Desa Ujung Batu IV 

Kecamatan Hutaraja Tinggi,” ini sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Sosial (S.Sos) pada Program Studi Manajemen Dakwah di 

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

Sholawat berangkaikan salam senantiasa tercurahkan kepada Baginda Nabi 

Muhammad SAW, keluarga, sahabat, dan seluruh umat Islam yang senantiasa 

mengikuti ajarannya hingga akhir zaman. 

Penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan, dukungan, dan bimbingan 

dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan ucapan terima 

kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Rektor Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan, Prof. Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, Wakil Rektor 

Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga, M.Ag, Bapak Dr. Erawadi, 

M.Ag, Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum, Perencanaan, dan 

Kerjasama, Bapak Dr. Anhar, M.A, Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan 

Kerjasama, Bapak Dr. Ikhwanuddin Harahap, M.Ag, serta seluruh civitas 
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akademika yang berada di lingkungan Universitas Islam Negeri Syekh Ali 

Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

2. Dekan Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, Ibu Dr. Magdalena, 

M.Ag, Wakil Dekan Bidang Akademik, Bapak Dr. Anas Habibi Ritonga, 

M.A, Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum, Perencanaan, dan Keuangan, 

Bapak Drs. H. Agus Salim Lubis, M.Ag, dan Wakil Dekan Bidang 

Kemahasiswaan dan Kerjasama Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 

Bapak Dr. Sholeh Fikri, M.Ag,. 

3. Ketua Program Studi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi yaitu Ibu Ricka Handayani, M.M. 

4. Pembimbing I yang telah membimbing dan mengarahkan penulis dalam 

melaksanakan tugas akhir hingga dapat selesai tepat waktu yaitu Ibu Ricka 

Handayani, M.M. 

5. Pembimbing II yang telah membimbing dan mengarahkan penulis dalam 

melaksanakan penulisan dan penyusunan skripsi ini hingga dapat selesai tepat 

waktu yaitu Bapak Hasbi Anshori Hasibuan, M.M. 

6. Pembimbing Akademik yang selalu memberikan arahan, masukan, semangat, 

motivasi, dan dukungan yang luar biasa dalam menyelesaikan penelitian 

Bapak Drs. H. Agus Salim Lubis, M.Ag. 

7. Kabag Tata Usaha Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syekh Ali 

Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan  Bapak Drs. Mursalin Harahap 
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beserta staf yang telah memberikan pelayanan akademik yang baik demi 

kesuksesan dalam perkuliahan dan penyusunan skripsi. 

8. Kasubbag Akademik Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syekh Ali 

Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan Bapak Mukti Ali, S.Ag. 

9. Para dosen, pegawai, dan civitas akademika yang berada di lingkungan 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan, terkhususnya dosen yang menemani penulis dari semester 

awal sampai selesai. Semoga ilmu yang diberikan berkah dan menjadi pahala 

jariah untuk Bapak/Ibu nantinya. 

10. Pengurus BKM Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV, sebagai tempat 

penulisan yang telah memberikan izin, akses data, serta wawasan mendalam 

yang sangat membantu dalam proses penyusunan skripsi ini. Terima kasih ini 

dikhususkan juga kepada bapak ketua BKM bapak Masaluddin Lubis beserta 

anggota pengurus BKM Desa Ujung Batu IV, terima kasih bantuan dan 

kesempatan yang diberikan. 

11. Ibunda tercinta dan tersayang almarhumah Rebiah, walaupun waktu bersama 

ibunda sangat singkat terimakasih untuk segala pengorbanan dan kasih sayang 

yang ibunda berikan yang tidak bisa dibayar dan diukur dengan apapun. Karya 

ini penulis persembahkan sebagai ungkapan cinta dan rindu yang tak pernah 

pudar dalam hati. 

12. Teristimewa kepada cinta pertama saya ayahanda Suparno dan ibunda tercinta 

Atilah. Terima kasih atas doa, dukungan, kasih sayang, dan pengorbanan yang 

begitu luar biasa yang selalu menyertai setiap langkah penulis sampai detik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Dalam konteks pengelolaan organisasi keagamaan di Indonesia, 

manajemen kesejahteraan masjid memainkan peranan yang sangat vital. 

Masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai 

pusat kegiatan sosial dan ekonomi bagi masyarakat. Di Desa Ujung Batu 

IV, Kecamatan Hutaraja Tinggi, BKM (Badan Kesejahteraan Masjid) Al- 

Hidayah Desa Ujung Batu IV memegang tanggung jawab strategis untuk 

meningkatkan partisipasi sosial melalui berbagai program yang dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan warga. 

Berdasarkan observasi awal, Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) 

Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi telah 

melaksanakan sejumlah program sosial, pendidikan, dan pemberdayaan 

masyarakat. Program-program ini bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan individu sekaligus memperkuat solidaritas antar warga Desa 

Ujung Batu IV. Namun, tingkat partisipasi masyarakat dalam berbagai 

kegiatan tersebut masih tergolong rendah, menandakan adanya tantangan 

yang perlu diatasi. 
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Gambar I.1 

Diagram Partisipasi Sosial Masyarakat di Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja 

Tinggi dalam Kegiatan Keagamaan 

(2020-2024) 

Data diagram di atas di dapatkan dari wawancara yang 

menunjukkan bahwa tingkat partisipasi sosial masyarakat dalam kegiatan 

keagamaan mencerminkan keterlibatan warga dalam membangun nilai 

spiritual dan solidaritas sosial.1 Di Desa Ujung Batu IV, dengan jumlah 

penduduk sekitar 2.543 jiwa, kegiatan keagamaan yang digagas oleh 

BKM Al-Hidayah seperti Maulid Nabi, Isra Mi’raj, Penyambutan Bulan 

Ramadhan, dan Tahun Baru Islam menjadi sarana penting dalam 

mempererat kebersamaan umat. 

Selama kurun waktu lima tahun terakhir, yakni dari tahun 2020 

hingga 2024, tingkat partisipasi sosial masyarakat Desa Ujung Batu IV 

 

1
 Masaluddin, Ketua BKM, Wawancara (Ujung Batu IV, 20 September 2024. Pukul 

08.30 WIB) 
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dalam kegiatan keagamaan yang diselenggarakan oleh BKM Al-Hidayah 

menunjukkan dinamika yang fluktuatif. Pada tahun 2020 dan 2021, 

antusiasme masyarakat tergolong cukup tinggi, terlihat dari jumlah 

kehadiran yang stabil serta kontribusi dalam bentuk tenaga maupun materi. 

Memasuki tahun 2022, terjadi penurunan signifikan dalam partisipasi yang 

diduga dipengaruhi oleh kejenuhan terhadap pola kegiatan yang menonton, 

minimnya inovasi, serta kurangnya pelibatan generasi muda. 

Tingkat keikutsertaan masyaraakat kembali mengalami 

peningkatan pada tahun 2023, yang disinyali sebagai hasil dari perbaikan 

dalam strategi komunikasi dan pendekatan yang lebih inklusif oleh pihak 

pengurus BKM. Namun, pada tahun 2024, meskipun jumlah peserta tetap 

stabil, tidak terdapat peningkatan yang berarti. Beberapa inisiatif dari 

masyarakat mulai bermunculan, seperti usulan perubahan waktu 

pelaksanaan kegiatan dari pagi ke siang hari. Namun, perubahan ini belum 

memberikan hasil yang efektif. Selanjutnya, masyarakat kembali 

mengusulkan agar kegiatan dilaksanakan pada malam hari, yang sempat 

berjalan dengan cukup efektif dalam waktu singkat, namun tidak 

berlangsung lama dan akhirnya kembali pada pola awal. 

Hasil wawancara dengan pengurus Badan Kesejahteraan Masjid 

(BKM) dan masyarakat setempat mengungkapkan beberapa faktor yang 

mempengaruhi rendahnya partisipasi, seperti terbatasnya informasi 

mengenai program yang ada, kurangnya sosialisasi dan promosi, serta 

kendala waktu dan mobilitas masyarakat. Selain itu, perbedaan pandangan 
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terhadap pentingnya keterlibatan dalam kegiatan masjid juga menjadi 

faktor penghambat.
2
 

Secara etimologis, kata “masjid” berasal dari Bahasa Arab sajada- 

yasjudu, yang bermakna sujud. Dalam pengertian yang lebih luas, sujud 

mencerminkan bentuk kepatuhan dan ketaatan seorang hamba kepada 

Tuhan yang Maha Kuasa.
3
 Masjid berperan sebagai pusat ibadah bagi 

jamaahnya, sehingga didirikan di berbagai wilayah, termasuk di tingkat 

desa.
4
 

Masjid adalah tempat ibadah yang diperuntukkan bagi seluruh 

umat muslim di seluruh dunia.
5
 Masjid memiliki potensi besar yang 

berfungsi sebagai pusat kegiatan sosial. Dalam tradisi Islam, masjid bukan 

hanya sekedar tempat beribadah, tetapi juga ruang untuk berdiskusi, 

berbagi informasi, dan menyelenggarakan kegiatan sosial. Oleh karena itu, 

Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV 

Kecamatan Hutaraja Tinggi diharapkan dapat memaksimalkan fungsi 

masjid sebagai lembaga yang menjembatani kebutuhan masyarakat dengan 

program-program yang relevan. 
 

2
 Masaluddin dan Tari, Ketua BKM dan anggota Masyarakat, Wawancara (Ujung Batu 

IV, 20 September 2024. Pukul 10.00 WIB). 
3
 Aisyah N. Handryant, Masjid Sebagai Pusat Pengembangan Masyarakat, ed. oleh M.T 

Yulia Eka Putrie (Malang : UIN Maliki Press, 2010), hlm. 18. 
4
 Ricka Handayani et al., “Pelatihan Manajemen Masjid bagi Pengurus Masjid Nurul 

Huda di Desa Hulim Kecamatan Sosopan, Tapanuli Selatan,” Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat 4, No. 2 (2024), hlm. 54, https://doi.org/10.37567/pkm.v4i2.2837, (diakses tanggal 23 

Januari 2025 Pukul 19.00 WIB). 
5
 Aang Samsudin dan Hilmy Raif Hakim, “Sistem Informasi Manajemen Masjid 

Menggunakan Metode Rapid Application Developement Berbasis Website,” Jurnal Infotex 3, No. 

1 (2024), hlm. 297–309. 

https://scholar.google.com/scholar?hl=en&as_sdt=0%2C5&q=Samsudin%2C+Aang%2C+dan+Hi 

lmy+Raif+Hakim.+%282024%29%2C+%E2%80%9CSistem+Informasi+Manajemen+Masjid+Me 

nggunakan+Metode+Rapid+Application+Developement+Berbasis+Website.%E2%80%9D+Jurnal 

+Infotex+3%2C+No.+1.+&btnG, (diakses tanggal 22 Januari 2025 Pukul 19.30 WIB). 

https://scholar.google.com/scholar?hl=en&as_sdt=0%2C5&q=Samsudin%2C%2BAang%2C%2Bdan%2BHilmy%2BRaif%2BHakim.%2B%282024%29%2C%2B%E2%80%9CSistem%2BInformasi%2BManajemen%2BMasjid%2BMenggunakan%2BMetode%2BRapid%2BApplication%2BDevelopement%2BBerbasis%2BWebsite.%E2%80%9D%2BJurnal%2BInfotex%2B3%2C%2BNo.%2B1.%2B&btnG
https://scholar.google.com/scholar?hl=en&as_sdt=0%2C5&q=Samsudin%2C%2BAang%2C%2Bdan%2BHilmy%2BRaif%2BHakim.%2B%282024%29%2C%2B%E2%80%9CSistem%2BInformasi%2BManajemen%2BMasjid%2BMenggunakan%2BMetode%2BRapid%2BApplication%2BDevelopement%2BBerbasis%2BWebsite.%E2%80%9D%2BJurnal%2BInfotex%2B3%2C%2BNo.%2B1.%2B&btnG
https://scholar.google.com/scholar?hl=en&as_sdt=0%2C5&q=Samsudin%2C%2BAang%2C%2Bdan%2BHilmy%2BRaif%2BHakim.%2B%282024%29%2C%2B%E2%80%9CSistem%2BInformasi%2BManajemen%2BMasjid%2BMenggunakan%2BMetode%2BRapid%2BApplication%2BDevelopement%2BBerbasis%2BWebsite.%E2%80%9D%2BJurnal%2BInfotex%2B3%2C%2BNo.%2B1.%2B&btnG
https://scholar.google.com/scholar?hl=en&as_sdt=0%2C5&q=Samsudin%2C%2BAang%2C%2Bdan%2BHilmy%2BRaif%2BHakim.%2B%282024%29%2C%2B%E2%80%9CSistem%2BInformasi%2BManajemen%2BMasjid%2BMenggunakan%2BMetode%2BRapid%2BApplication%2BDevelopement%2BBerbasis%2BWebsite.%E2%80%9D%2BJurnal%2BInfotex%2B3%2C%2BNo.%2B1.%2B&btnG
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Manusia, sebagai makhluk sosial, senantiasa membangun 

hubungan dan berinteraksi dengan sesamanya dalam kehidupan 

bermasyarakat.
6
 Dalam konteks ini, dakwah strategis perlu dikembangkan 

sebagai upaya penyelesaian masalah, sehingga dakwah berfungsi sebagai 

pelayanan kemanusiaan yang mampu membantu mengatasi berbagai 

persoalan hidup umat secara berkelanjutan.
7
 Partisipasi sosial menjadi 

aktivitas kemanusiaan yang berakar dari tradisi dan ajaran agama, 

menghasilkan kegiatan sosial keagamaan yang hidup di tengah 

masyarakat. 

Perilaku keagamaan menjadi titik temu antara kajian dakwah dan 

ilmu-ilmu sosial, mencerminkan innteraksi nilai-nilai agama dengan 

dinamika kehidupan masyarakat. Dalam praktiknya, ajaran agama 

diintegrasikan dengan budaya lokal, sehingga melahirkan aktivitas sosial 

yang selaras dengan nilai-nilai agama. Namun, penting untuk memastikan 

bahwa kegiatan sosial ini dilakukan dengan niat ikhlas untuk ibadah, 

bukan untuk pamer atau ria, agar bernilai ibadah di sisi Allah SWT.
8
 

Partisipasi sosial masyarakat dalam konteks sosial keagamaan, 

merupakan representasi keterlibatan aktif individu dalam kegiatan berbasis 

kemanusiaan yang mengintegrasikan ajaran agama dan tradisi budaya 

 

6
 Kamaluddin, Ilmu Dakwah (Jakarta : Kencana, 2021). hlm. 9. 

7
 Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah dari Dakwah Konvensional Menuju 

Dakwah Profesional (Jakarta : Amzah, 2020), hlm. 24. 
8
 Armyn Hasibuan, Fakultas Dakwah, dan Komunikasi Lain, “Problematika dan Strategi 

Naposo Nauli Bulung (NNB) dalam Kegiatan Sosial Keagamaan di Kota Padangsidimpuan,” 

Jurnal At - Taghyir : Jurnal Dakwah dan Pemberdayaan Masyarakat Desa 4, No. 1 (2021), hlm. 

45–68. https://jurnal.uinsyahada.ac.id/index.php/taghyir/article/view/4514/3167, (diakses tanggal 

23 Januari 2025 Pukul 20.10 WIB). 

https://jurnal.uinsyahada.ac.id/index.php/taghyir/article/view/4514/3167
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setempat. Aktivitas ini tidak hanya mencerminkan solidaritas sosial, tetapi 

juga pengalaman ajaran agama yang dilaksanakan dengan penuh 

keyakinan, bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan bersama tanpa 

dilandasi niat pamer atau ria. 

Evaluasi berkala terhadap program yang dijalankan Badan 

Kesejahteraan Masjid (BKM) Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan 

Hutaraja Tinggi perlu dilakukan untuk memastikan efektivitas dan 

kelangsungan kegiatan. Evaluasi ini membantu mengidentifikasi aspek 

yang berhasil maupun yang perlu diperbaiki, meningkatkan transparansi 

dan akuntabilitas pengelolaan Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV 

Kecamatan Hutaraja Tinggi. 

Hal ini ditegaskan dalam QS. At-Taubah [9]: 18 yang berbunyi: 

 

مٰ٘حَ  اٰرَٚ اىزَّ َٗ يٰ٘حَ  ًَ اىظَّ اقََب َٗ اِشِ  ًِ الْاٰ ْ٘ اىَْٞ َٗ  ِ َِ ثِبللّٰه ٍَ ِْ اٰ ٍَ  ِ ضٰدِذَ اللّٰه ٍَ شُ  َُ َٝعْ ب  ََ  اَِّّ

ىِٕلَ  
ٰۤ
ََۗ فعََضٰٰٓٚ اُٗىٰ ٌْ َٝخْشَ الِاَّ اللّٰه ىَ َٗ  َِ ْٝ زذَِ ْٖ َُ َِ اىْ ٍِ ا  ْ٘ ُّ ْ٘ ُْ َّٝنُ ٨١۝اَ  

Artinya: “Sesungguhnya yang (pantas) memakmurkan masjid-masjid 

Allah hanyalah orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 

mendirikan shalat, menunaikan zakat, serta tidak takut (kepada 

siapa pun) selain Allah. Mereka ituulah yang diharapkan 

termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS. 

At-Taubah [9]: 18)
9
 

 

Ayat ini menegaskan bahwa masjid adalah simbol komitmen 

spiritual dan sosial umat Islam. Mereka yang memakmurkan masjid 

mencerminkan keimanan yang kokoh, kesalehan pribadi melalui shalat, 

serta tanggung jawab sosial dengan zakat, serta keberanian moral yang 

 

9
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Cordoba, 2016), hlm. 

189. 
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hanya bergantung pada Allah SWT. Oleh karena itu, memakmurkan 

masjid tidak sekedar hadir di dalamnya, tetapi juga menunjukkan 

kontribusi nyata terhadap kemashlahatan umat dan menjaga nilai-nilai 

Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan observasi awal di Desa Ujung Batu IV Kecamatan 

Hutaraja Tinggi, hanya terdapat satu masjid, yakni Masjid Al-Hidayah 

Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi, yang berfungsi sebagai 

pusat kegiatan keagamaan. Namun, aktivitas di masjid ini lebih banyak 

berfokus pada ibadah, sementara kegiatan sosial seperti sosialisasi atau 

pertemuan komunitas lebih sering dilaksanakan di balai desa atau 

puskesmas. Partisipasi masyarakat dalam program masjid juga masih 

rendah, kegiatan seperti Perayaan Hari Besar Islam (PHBI) umumnya 

hanya diikuti oleh kaum ibu, sedangkan bapak-bapak seringkali absen 

karena kesibukan dalam pekerjaannya sebagai petani, buruh muat sawit, 

wiraswasta dan lain sebagainya. Serta kurangnya minat pemuda dan anak- 

anak dalam mengikuti kegiatan masjid di Desa Ujung Batu IV. 

Dengan memaksimalkan fungsi masjid sebagai pusat kegiatan 

sosial dan ekonomi, Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) Al-Hidayah 

Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi memiliki potensi besar 

untuk menjadi motor penggerak perubahan positif di Desa Ujung Batu IV. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana manajemen 

kesejahteraan masjid dapat ditingkatkan untuk mendorong partisipasi 



8 
 

 

 

sosial masyarakat, serta memberikan rekomendasi yang dapat diterapkan 

untuk program-program yang lebih efektif di masa depan. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas, peneliti 

merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “Manajemen 

Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) Al-Hidayah dalam 

Meningkatkan Partisipasi Sosial Masyarakat di Desa Ujung Batu IV 

Kecamatan Hutaraja Tinggi”. 

B. Fokus Masalah 

Fokus masalah dalam penelitian ini berfokus pada sejumlah topik 

utama yang akan dianalisis secara rinci. Adapun fokus utama penelitian ini 

adalah tentang manajemen badan kesejahteraan masjid (BKM) Al-Hidayah 

Desa Ujung Batu IV dalam meningkatkan partisipasi sosial masyarakat 

dalam bidang keagamaan di Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja 

Tinggi. 

C. Batasan Istilah 

 

Penegasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk mencegah 

munculnya kesalahpahaman yang dapat terjadi akibat berbagai interpretasi 

terhadap judul penelitian “Manajemen Badan Kesejahteraan Masjid 

(BKM) Al-Hidayah dalam Meningkatkan Parttisipasi Sosial Masyarakat di 

Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi”. Selain itu, pembatasan 

istilah ini bertujuan untuk menentukan batas ruang lingkup objek 

penelitian ini. 
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1. Manajemen Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) 

 

Merujuk pada proses pengelolaan yang dilakukan oleh Badan 

Kesejahteraan Masjid (BKM) Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV 

Kecamatan Hutaraja Tinggi, meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

pengawasan, dan evaluasi program-program masjid. Fokusnya adalah 

pada kegiatan sosial, pendidikan, dan pemberdayaan masyarakat yang 

bertujuan meningkatkan kesejahteraan warga Desa Ujung Batu IV. 

2. Partisipasi Sosial Masyarakat 

Mengacu pada upaya BKM Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV 

Kecamatan Hutaraja Tinggi dalam mendorong keterlibatan aktif 

masyarakat Desa Ujung Batu IV dalam kegiatan berbasis sosial dan 

keagamaan. Partisipasi ini meliputi kehadiran, kontribusi ide, serta 

dukungan moral dan material dalam program-program masjid yang 

bertujuan mempererat solidaritas sosial dan meningkatkan kualitas 

hidup bersama. Contohnya seperti; gotong royong, pengajian Isra’ 

Mi’raj, pengajian Maulid Nabi, pengajian santunan anak yatim rutin 

sebulan sekali, pengumpulan zakat fitrah, shalat hari raya Idul Fitri, 

shalat hari raya Haji, pengajian penyambutan bulan suci ramadhan, dan 

perayaan hari besar Islam lainnya. 

D. Perumusan Masalah 

 

Merujuk pada penjelasan latar belakang di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1.  Bagaimana partisipasi sosial keagamaan masyarakat dalam 

pelaksanaan kegiatan di Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV 

Kecamatan Hutaraja Tinggi? 

2. Bagaimana manajemen badan kesejahteraan masjid (BKM) Al- 

Hidayah dalam meningkatkan partisipasi sosial masyarakat di Desa 

Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi ? 

3. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat badan 

kesejahteraan masjid (BKM) dalam meningkatkan partisipasi sosial 

masyarakat di Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi ? 

E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk menganalisis partisipasi sosial keagamaan masyarakat dalam 

pelaksanaan kegiatan di Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV 

Kecamatan Hutaraja Tinggi. 

2. Untuk menganalisis manajemen badan kesejahteraan masjid (BKM) 

Al-Hidayah dalam meningkatkan partisipasi sosial masyarakat di Desa 

Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi. 

3. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung atau faktor penghambat 

badan kesejahteraan masjid (BKM) dalam meningkatkan partisipasi 

sosial masyarakat di Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi. 
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F. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat positif 

baik secara teoritis maupun manfaat secara praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

 

Manfaat teoritis merupakan manfaat yang diberikan oleh 

peneliti bagi pengembangan teori, ilmu pengetahuan, serta dunia 

akademik terkait dengan disiplin ilmu yang diteliti. Manfaat teoritis 

yang diharapkan dalam peneitian ini adalah dapat memperkaya 

literatur di bidang manajemen masjid, khususnya terkait peran Badan 

Kesejahteraan Masjid (BKM) dalam meningkatkan partisipasi sosial 

masyarakat. Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan 

teori partisipasi sosial dengan menjelaskan bagaimana pengelolaan 

organisasi keagamaan dapat mempengaruhi partisipasi masyarakat 

dalam berbagai program sosial yang ada di masyarakat. Selain itu, 

hasil penelitian ini dapat menjadi landasan bagi penyusunan model 

manajemen berbasis komunitas yang dapat diterapkan di berbagai 

wilayah, sekaligus berfungsi sebagai rujukan dalam kajian keislaman 

dan manajemen dakwah, khususnya terkait pengelolaan masjid sebagai 

pusat aktivitas keagamaan di masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

 

Manfaat praktis merupakan kontribusi nyata dan berbasis 

keilmuan dari penelitian yang dapat dilihat langsung dampaknya 
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terhadap individu, kelompok, atau organisasi terkait bidang yang 

diteliti. Pada penelitian ini, manfaat praktis yang diharapkan meliputi: 

a. Penelitian ini secara praktis di harapkan mampu memberikan 

perspektif baru terkait strategi pengelolaan yang efektif bagi Badan 

Kesejahteraan Masjid (BKM) dalam mengotimalkan sumber daya 

lokal dan memperkuat hubungan yang harmonis antara masjid 

dengan masyarakat sekitar. 

b. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan sebuah pengalaman yang 

memberikan pembelajaran untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan serta menerapkan ilmu yang telah di dapat dari bangku 

perkuliahan. 

c. Bagi Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) Al-Hidayah di Desa 

Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi pedoman praktis bagi pengurus masjid 

dalam menyusun program-program yang dapat meningkatkan 

kesadaran sosial, mempererat solidaritas, serta mendorong 

partisipasi aktif masyarakat secara berkelanjutan. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi pada 

teori pengembangan, tetapi juga memberikan manfaat di dalamnya. 

G. Sistematika Pembahasan 

 

Adapun sistematika pembahasan dalam proposal penelitian ini 

dibagi menjadi 5 (lima) bab sebagai berikut: 
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Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, fokus 

masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat 

penelitian. 

Bab II Tinjauan Pustaka, meliputi kajian teori dan penelitian 

terdahulu. 

Bab III Metode Penelitian, meliputi waktu dan lokasi penelitian, 

jenis penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik pengecekan keabsahan data, teknik pengolahan dan analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang terdiri atas 

temuan umum, temuan khusus, analisis hasil penelitian, dan keterbatasan 

penelitian. 

 

Bab V Penutup, yang terdiri atas kesimpulan dan saran. 



 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Manajemen 

 

1. Pengertian Manajemen 

 

Joseph L. Massie, seorang penulis dan guru besar manajemen 

di Universitas Kentucky mengungkapkan pendapatnya bahwa 

manajemen adalah “gets things done through other people” yang 

artinya menyelesaikan sesuatu melalui orang lain.
1
 

Dalam Bahasa Arab, istilah manajemen dikenal dengan “At – 

Tanzim”, yang berarti menata segala sesuatu dan menempatkannya 

pada posisi yang tepat.
2
 Pengertian tersebut menunjukkan bahwa 

konsep manajemen dalam pandangan Arab menekankan keteraturan 

dan ketepatan. Dan sangat relevan karena inti dari manajemen memang 

mengatur sumber daya secara efektif agar mencapai tujuan dengan 

optimal, sekaligus menjaga keseimbangan dan ketertiban dalam proses. 

Manajemen sudah ada sejak zaman peradaban Yunani kuno 

dan Kerajaan Romawi, dan pada abad ke-20, manajemen berkembang 

menjadi cabang ilmu pengetahuan di negara - negara maju.
3
 

Manajemen tidak hanya berfokus pada pengaturan atau 

pengorganisasian  tugas,  tetapi  juga  pada  kemampuan  untuk 

1
 Azhar Arsyad, Pokok Pokok Manajemen (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 1. 

2
 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Jakarta : Rajawali Pers, 2012). hlm. 283. 

3
 Mahmuddin, Manajemen Dakwah (Surabaya : Wade Group, 2018), hlm. 6. 

https://repositori.uin-alauddin.ac.id/12893/1/Mahmuddin-Manajemen Dakwah.pdf. (diakses 

tanggal 29 April 2025 Pukul 10.46 WIB) 
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menggerakkan dan mengarahkan orang lain agar dapat bekerja 

bersama menuju tujuan yang diinginkan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pimpinan dakwah harus mampu memimpin, menggerakkan, dan 

mengarahkan orang-orang di bawahnya untuk melaksanakan kegiatan 

demi mencapai hasil yang diinginkan.
4
 

Konsep manajemen dakwah dalam Islam secara tersirat juga 

tergambar dalam firman Allah dalam Q.S Yusuf ayat 55 tentang Nabi 

Yusuf AS saat beliau menawarkan diri untuk mengelola 

pembendaharaan negara Mesir yang berbunyi: 

 ٌٌ ْٞ ْٞعٌ عَيِ ْٜ يَفِ ِِ الْاسَْعِِۚ اِِّّ ىِٕ ْٜ عَيٰٚ اَزَاٰۤ ِْ ٨۝۝قَبهَ اخْعَيْ  

Artinya : “Yusuf berkata, “Jadikanlah aku bendaharawan negara 

(Mesir). Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai 

menjaga (amanah) lagi sangat berpengetahuan.”” (QS. 

Yusuf [12] : 55)
5
 

 

Ayat diatas menunjukkan prinsip dasar manajemen dalam 

Islam: integritas (hafiiz) dan kompentensi (‘aliim), dua kualitas utama 

yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin dakwah atau pengelola 

organisasi agar mampu mengatur sumber daya secara amanah dan 

efisien. 

Manajemen Islami, atau dikenal sebagai Manajemen Syariah 

adalah bentuk pengelolaan yang berlandaskan pada nilai-nilai iman 

dan tauhid. Setiap tindakan individu dalam sistem ini harus didasari 

oleh tauhid, dan seluruh aktivitas manajerial diarahkan untuk menjadi 
 

 

 

43. 

 

242. 

4
 Abd. Rosyad Shaleh, Manajemen Da’wah Islam (Jakarta : Bulan Bintang, 1993). hlm. 

 
5
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Cordoba, 2016), hlm. 
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amal shaleh.
6
 Manajemen dalam kehidupan sehari-hari tidak hanya 

menekankan efektivitas pengelolaan sumber daya dan keterampilan 

kepemimpinan, tetapi dalam perspektif manajemen Islami, prinsip 

tersebut diperkaya dengan nilai-nilai spiritual seperti iman dan tauhid. 

Pendekatan ini memadukan tujuan duniawi dan ukhrawi, di mana 

setiap aktivitas manajerial diarahkan untuk menjadi amal shaleh serta 

mencerminkan integritas pribadi yang berlandaskan keimanan. 

2. Unsur-Unsur Manajemen 

Menurut Aditama, unsur-unsur manajemen adalah 6 M, yaitu:
7
 

a. Man (Manusia) 

 

Manusia adalah elemen kunci dalam manajemen karena 

mereka yang menetapkan tujuan dan melaksanakan proses untuk 

mencapainya. Tanpa keterlibatan manusia, proses kerja tidak dapat 

berlangsung. 

b. Money (Uang) 

 

Uang adalah unsur penting yang tidak bisa diabaikan dalam 

manajemen. sebagai alat tukar dan pengukur nilai, uang 

mencerminkan besar-kecilnya hasil kegiatan melalui arus kas 

(cashflow) dalam organisasi. Oleh karena itu, uang menjadi alat 

penting dalam mendukung keberhasilan manajemen. 

 

6
 Ricka Handayani, Manajemen Pelayanan dalam Perspekstif Islam (Bogor : Bypass, 

2023), hlm. 10. https://repo.uinsyahada.ac.id/1529/1/Ricka_Buku 2023_Manajemen Pelayanan 

dalam Perspektif Islam.pdf. 
7
 Viola, Errie Margery, dan Seri, “Pengaruh harga, promosi, dan word of mouth terhadap 

minat pembelian konsumen mobil honda PT. Istana Deli Kejayaan (IDK2) Medan,” Jurnal Bisnis 

dan Manajemen 1, No. 2 (2023), hlm. 135–145, https://doi.org/10.51622/jbm.v1i2.1991. (diakses 

tanggal 23 Januari 2025 Pukul 22.50 WIB). 
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c. Machine (Mesin) 

 

Mesin menjadi kebutuhan penting daam kegiatan 

perusahaan karena mampu memberikan kemudahan, meningkatkan 

keuntungan, dan menciptakan efisiensi kerja. Teknologi canggih 

dapat meningkatkan produktivitas dengan menggantikan tenaga 

manusia yang terbatas dan seringkali membutuhkan biaya tinggi. 

d. Material (Bahan) 

Bahan terdiri dari bahan mentah, setengah jadi, dan jadi. 

Untuk mencapai hasil yang optimal, selain keahlian manusia, 

bahan baku juga memegang peranan penting sebagai sarana 

produksi. Tanpa bahan baku, proses produksi tidak dapat berjalan, 

sehingga produktivitas dan efisiensi perusahaan sangat bergantung 

pada pengelolaan bahan yang baik. 

e. Market (Pasar) 

 

Pasar memiliki peran strategis dalam dunia bisnis karena 

menjadi tempat utama untuk memperoleh keuntungan. 

Keberhasilan bisnis ditentukan oleh kemampuan memahami 

kebutuhan dan keinginan konsumen. Perusahaan yang mampu 

bertahan dan bersaing dalam lingkungan yang kompetitif. 

f. Methods (Metode) 

 

Metode atau sistem kerja diperlukan untuk memastikan 

kelancaran operasional perusahaan. Sistem yang baik akan menjadi 

panduan dalam menjalankan aktivitas perusahaan sesuai dengan 
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aturan dan ketentuan. Namun, meskipun metodenya sudah baik, 

jika pelaksana tidak memiliki pemahaman atau pengalaman yang 

cukup, hasil kerja tetap tidak akan memuaskan. 

3. Fungsi Manajemen 

 

Menurut Henry Fayol, manajemen dibagi menjadi beberapa 

fungsi manajemen; merencanakan, mengorganisasi, mengarahkan, 

mengawasi, dan mengendalikan.
8
 

a. Perencanaan 

Perencanaan dapat diartikan sebagai suatu rangkaian 

tindakan untuk menetapkan tujuan dan sasaran yang hendak 

dicapai, serta merumuskan langkah-langkah strategis untuk 

mencapainya. Perencanaan adalah langkah penting untuk 

mmenetapkan tujuan dan merumuskan strategi guna mencapainya. 

Tanpa perencanaan yang jelas, pencapaian tujuan bisa terhambat 

dan langkah-langkah yang diambil untuk mencapai sasaran bisa 

jadi tidak terarah dan kurang efektif. Selain itu perencanaan 

merupakan proses merumuskan tujuan serta menentukan langkah- 

langkah dan aktivitas yang diperlukan untuk mewujudkan tujuan 

yang telah ditentukan.
9
 

 

 

 

8
 Amirullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta : Mitra Wacana Media, 2015), hlm. 8. 

9
 Ricka Handayani Siti Rahma Batubara, Sholeh Fikri, “Manajemen Badan Kesejahteraan 

Masjid dalam Membangun Fisik Masjid Al-Hasanah Kota Padangsidimpuan,” Jurnal Manajemen 

Dakwah Vol. 12, No. 1 April (2024), hlm. 42–50, 

https://journal.uinjkt.ac.id/index.php/jmd/article/download/38917/14191. (diakses tanggal 29 April 

2025 Pukul 12.35 WIB) 
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Perencanaan dalam konteks manajemen masjid menjadi 

fondasi bagi keberhasilan program keagamaan dan sosial. 

Tanpa perencanaan yang matang, kegiatan dakwah dan 

pelayanan masyarakat dapat berjalan tanpa arah yang jelas dan 

efektif. Pernyataan tersebut tercermin dalam Firman Allah 

SWT dalam 

Q.S Al-Hasyr : 18 sebagai berikut:  

 ََۗ ارَّقُ٘ا اللّٰه َٗ ذْ ىِغَذ ِۚ  ٍَ ب قَذَّ ٍَّ ْْظُشْ َّفْشٌ  ىْزَ َٗ  َ ُْ٘ا ارَّقُ٘ا اللّٰه ٍَ َِ اٰ ْٝ ب اىَّزِ َٖ ٰٓبَُّٝ ٰٝ  

  َُ ْ٘ يُ ََ ب رعَْ ََ ْٞشٌ ۢ ثِ َ اَجِ َُّ اللّٰه ٨١۝اِ  

 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa 

yang telah di perbuatnya untuk hari esok (akhirat), 

dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. At-

Taubah [59] : 18)
10

 

 

Ayat ini menunjukkan bahwa umat Islam diperintahkan 

untuk berpikir dan merencanakan masa depan dengan 

mempertimbangkan dampak dari tindakan yang dilakukan hari 

ini. Dalam konteks manajemen masjid, ayat ini menjadi dasar 

pentingnya menyusun program dakwah yang terarah, 

terencana, dan berkelanjutan. 

b. Pengorganisasian 

 

Pengorganisasian adalah proses pemberian arahan, 

pembagian sumber daya, dan pengaturan aktivitas secara 

terkoordinasi kepada individu dan kelompok untuk 

melaksanakan 

 

10
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Cordoba, 

2016), hlm. 548. 
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rencana. Dengan begitu pengorganisasian memastikan bahwa 

rencana dapat dijalankan dengan efektif melalui pembagian tugas 

dan koordinasi yang baik antar anggota. 

Pengorganisasian manajemen masjid adalah 

mengoordinasikan keuangan, sumber daya manusia, dan material 

masjid dalam struktur kepengurusan. Adapun sumber daya yang 

dimiliki lembaga atau organisasi termasuk manajemen masjid 

dikategorikan atas empat macam sumber daya, diantaranya adalah 

finansial, fisik, manusia atau pengurus masjid, dan kemampuan 

teknologi yang meliputi peralatan modern serta alat komunikasi.
11

 

Dalam konteks manajemen masjid, pengorganisasian berarti 

menata seluruh unsur organisasi masjid (seperti bidang ibadah, 

sosial, keuangan, pendidikan, dan remaja) agar bergerak secara 

terkoordinasi dan saling mendukung. 

Prinsip pengorganisasian dakwah ditegaskan dalam Q.S Ash-

Shaff ayat 4 yang berbunyi: 

صٌ   ْ٘ شْطُ ٍَّ  ٌُ َٞب ْْ ٌْ ثُ ُٖ ٖٔ طَفًّب مَبََّّ يِ ْٞ ْٜ صَجِ َُ فِ ْ٘ َِ ٝقَُبرِيُ ْٝ َ ٝحُِتُّ اىَّزِ َُّ اللّٰه ٨۝اِ  

Artinya : “Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 

berperang di jalan-Nya dalam satu barisan, seakan-akan 

mereka suatu bangunan yang tersusun kukuh.” (Q.S Ash- 

Shaff [61] : 4)
12

 

 

11
 Cecep Castrawijaya, Manajemen Masjid Profesional di Era Digital (Jakarta : Amzah, 

2023), hlm. 49. http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/Red2017-Eng- 

8ene.pdf?sequence=12&isAllowed=y%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.regsciurbeco.2008.06.005%0 

Ahttps://www.researchgate.net/publication/305320484_Sistem_Pembentukan_Terpusat_Strategi_ 

Melestari. (diakses tanggal 29 April 2025 Pukul 12.40 WIB) 
12

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Cordoba, 2016), 

hlm. 551. 

http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/Red2017-Eng-
http://dx.doi.org/10.1016/j.regsciurbeco.2008.06.005%250
http://www.researchgate.net/publication/305320484_Sistem_Pembentukan_Terpusat_Strategi_
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Ayat tersebut mengandung nilai pentingnya keteraturan dan 

struktur dalam pelaksanaan tugas-tugas dakwah. Sebuah organisasi 

dakwah harus memiliki sistem pengorganisasian yang jelas dan 

solid agar bisa mencapai tujuan bersama secara optimal. 

c. Pengarahan 

 

Pengarahan adalah proses untuk memotivasi karyawan agar 

bekerja dengan semangat dan membimbing mereka dalam 

melaksanakan rencana guna mencapai tujuan secara efektif dan 

efisien.
13

 Pengarahan penting untuk menciptakan lingkungan kerja 

yang produktif, dimana karyawan merasa termotivasi dan didukung 

dalam mencapai tujuan organisasi dengan cara yang efisien. Dalam 

hal ini, Al-Qur‟an memberikan teladan melalui sikap Rasulullah 

SAW: 

 

 ِْ ٍِ ا  ْ٘ ّْفَؼُّ ْٞعَ اىْقَيْتِ لَا ْْذَ فظًَّب غَيِ ْ٘ مُ ىَ َٗ  ٌِْۚ ُٖ ْْذَ ىَ ِ ىِ َِ اللّٰه ٍِّ خ   ََ ب سَيْ ََ فجَِ

ذَ  ٍْ شِِۚ فَبِراَ عَزَ ٍْ ٌْ فِٚ الْاَ ُٕ سْ ِٗ شَب َٗ  ٌْ ُٖ اصْزغَْفِشْ ىَ َٗ  ٌْ ُٖ ْْ ىِلََۖ فَبعْفُ عَ ْ٘  يَ

  َِ ْٞ يِ مِّ َ٘ زَ َُ َ ٝحُِتُّ اىْ َُّ اللّٰه َِۗ اِ مَّوْ عَيَٚ اللّٰه َ٘ َ ٨١۝۝فزَ  
 

Artinya : “Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) 

berlaku lemah lembut terhadap mereka. Seandainya 

engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka 

akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu, 

maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan untuk 

mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam 

segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau telah 

membulatkan tekad, bertawakallah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 

bertawakal.” (Q.S Ali Imran [3] : 159)
14

 
 

 
 

 

 

hlm. 71. 

13
 Amirullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta : Mitra Wacana Media, 2015), hlm. 9. 

14
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Cordoba, 2016), 
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Ayat diatas menggambarkan bahwa pemimpin dakwah 

harus memiliki sikap lemah lembut, momotivasi dengan kasih 

sayang, dan melibatkan jamaah dalam pelaksanaan program, bukan 

memerintah secara otoriter. Ini merupakan esensi dari pengarahan 

dan pelaksanaan yang efektif dalam organisasi masjid. 

d. Pengawasan 

Pengawasan, sebagai sumber upaya untuk mengontrol 

birokrasi maupun organisasi, harus dilakukan secara efektif dan 

menyeluruh. Hal ini bertujuan untuk memastikan setiap kegiatan 

berjalan sesuai dengan tujuan yang telah diterapkan, menghindari 

penyimpangan, serta meningkatkan efisiensi dan akuntabilitas 

dalam pelaksanaan tugas. 

Pengawasan yang efektif penting untuk menjaga kinerja 

organisasi dan birokrasi. Dengan sistem yang terstruktur, masalah 

dapat dideteksi lebih awal, tindakan korektif diambil, dan sumber 

daya dikelola secara optimal. Dalam birokrasi, pengawasan 

mendukung transparansi dan mencegah pelanggaran aturan, 

memastikan rencana terlaksana secara efisien. Dalam pengelolaan 

masjid, pengawasan diperlukan untuk menghindari penyimpangan, 

meningkatkan akuntabilitas, dan memastikan semua kegiatan 

berjalan sesuai prosedur. 

Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Mujadalah : 7 yang 

bunyinya: 
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ِْ اىََ  ٍِ  ُُ ْ٘ َٝنُ ب  ٍَ ب فِٚ الْاسَْعَِۗ  ٍَ َٗ دِ  ٰ٘ َٰ ب فِٚ اىضَّ ٍَ  ٌُ َٝعْيَ  َ َُّ اللّٰه ٌْ رشََ اَ  

  ِْ ٍِ  ٚ ّٰ لَآٰ ادَْ َٗ  ٌْ ُٖ َ٘ صَبدِصُ ُٕ ضَخ  اِلاَّ  َْ لَا اَ َٗ  ٌْ ُٖ َ٘ سَاثِعُ ُٕ ٙ ثيَٰثخَ  الِاَّ  ٰ٘ َّّدْ  

اِۚ   ْ٘ ب مَبُّ ٍَ  َِ ْٝ ٌْ اَ ُٖ عَ ٍَ  َ٘ ُٕ لَآٰ امَْثشََ اِلاَّ  َٗ ًَ  رٰىِلَ  ْ٘ َٝ ا  ْ٘ يُ َِ ب عَ ََ ٌْ ثِ ُٖ َْجِّئُ ُٝ ٌَّ ُ ث  

 ٌٌ ْٞ ء  عَيِ ْٜ َ ثِنُوِّ شَ َُّ اللّٰه  اِ
خَِۗ ََ ٰٞ ٨۝اىْقِ  

Artinya : “Tidakkah engkau memperhatikan bahwa Allah 

mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi?, tidak 

ada pembicaraan rahasia antara tiga orang, kecuali 

Dialah yang keempatnya dan tidak ada lima orang, 

kecuali dialah yang keenamnya. Tidak kurang dari itu 

atau lebih banyak, kecuali Dia bersama mereka di 

mana pun mereka berada. Kemudian, dia 

memberitahukan apa yang telah mereka kerjakan 

kepada mereka pada hari Kiamat. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (Q.S Al- 

Mujadalah [58] : 7)
15

 

Ayat ini menegaskan bahwa Allah Maha Mengetahui 

setiap perbuatan manusia, baik yang tampak maupun tersembunyi. 

Dalam konteks manajemen, prinsip ini mengajarkan pentingnya 

sistem pengawasan internal dan eksternal untuk menjaga 

transparansi dan tanggung jawab organisasi, termasuk dalam 

kegiatan dakwah di masjid. 

e. Pengendalian 

 

Pengendalian bertujuan untuk memastikan bahwa aktivitas 

organisasi berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan 

sebelumnya.
16

 Pengendalian merupakan langkah penting dalam 

manajemen untuk mengevaluasi kesesuaian antara pelaksanaan dan 

 

15
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Cordoba, 2016), 

hlm. 543. 
16

 Amirullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta : Mitra Wacana Media, 2015), hlm. 8. 
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perencanaan. Dengan pengendalian yang baik, organisasi dapat 

mengidentifikasi penyimpangan lebih awal, sehingga 

memungkinkan adanya perbaikan tepat waktu untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan. Hal ini juga membantu menjaga 

efisiensi dan kualitas dalam proses kerja. 

Selain kelima fungsi manajemen di atas, Pelayanan dapat 

dianggap sebagai bagian penting dari implementasi fungsi 

manajemen, terutama dalam konteks organisasi yang berorientasi 

pada kepuasan pelanggan atau pemangku kepentingan. Pelayanan 

juga dipahami sebagai suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

membantu, mengelola, atau menyediakan sesuatu, baik berupa 

barang maupun jasa, dari satu pihak kepada pihak lain.
17

 Dalam 

manajemen dakwah, fungsi pengendalian sangat penting untuk 

menjaga kemurnian ajaran, metode penyampaian, serta efektivitas 

kegiatan dakwah. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam Q.S 

At-Tahrim ayat 6: 

اىْحِدَبسَحُ  َٗ َٕب اىَّْبسُ  دُ ْ٘ قُ َّٗ ا  ٌْ َّبس  ْٞنُ يِ ْٕ اَ َٗ  ٌْ ّْفضَُنُ ا اَ ْٰٓ٘ ا قُ ْ٘ ُْ ٍَ َِ اٰ ْٝ ب اىَّزِ َٖ ٰٓبَُّٝ ٰٝ  

  ٌْ ُٕ شَ ٍَ بٰٓ اَ ٍَ  َ َُ اللّٰه ْ٘ َٝعْظُ ىِٕنَخٌ غِلَاظٌ شِذاَدٌ لاَّ 
ٰۤ
يٰ ٍَ ب  َٖ ْٞ بعَيَ ٍَ  َُ ْ٘ َٝفْعَيُ َٗ  

  َُ ْٗ شُ ٍَ ٨۝ٝؤُْ  

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya 

adalah manusia dan batu. Penjaganya adalah 

malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak 

durhaka  kepada  Allah  terhadap  apa  yang  Dia 
 

17
 Hellen Oktarina Sari, Fatimah Yunus, dan Yunida Een Fryanti, “Manajemen Pelayanan 

Ibadah Haji pada Lanjut Usia di Kementerian Agama Kabupaten Kaur,” Qulubana : Jurnal 

Manajemen Dakwah 3, No. 1 (2022), hlm. 1–17. https://doi.org/10.54396/qlb.v3i1.361, (diakses 

tanggal 23 Januari 2025 Pukul 01.00 WIB). 

https://doi.org/10.54396/qlb.v3i1.361


25 
 

 

 

perintahkan kepadanya dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan..” (Q.S At-Tahrim [66] : 6)
18

 

 

Ayat tersebut mengandung perintah untuk mengawasi dan 

menjaga diri serta lingkungan keluarga dari penyimpangan yang 

bisa menjerumuskan pada kebinasaan. Dalam konteks manajerial, 

ayat ini memberikan dasar penting bahwa pengendalian bukan 

hanya tanggung jawab personal, tetapi juga tanggung jawab 

kolektif dalam memastikan bahwa aktivitas dakwah dan organisasi 

tetap dalam jalur yang benar. 

B. Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) 

 

Berdasarkan kementrian Agama Nomor 54 Tahun 2006, Badan 

Kesejahteraan Masjid adalah lembaga resmi yang dibentuk untuk 

mengoptimalkan peran dan fungsi masjid sebagai tempat ibadah sekaligus 

pusat pembinaan umat Islam.
19

 Masjid adalah wujud nyata dari aspirasi 

umat Islam sebagai tempat ibadah yang memiliki peran penting, baik 

secara spiritual maupun sosial, dan sebagai lembaga risalah untuk 

mencetak umat yang beriman, beribadah menghubungkan jiwa dengan 

Kholiq, beramal shaleh dalam kehidupan bermasyarakat, umat yang 

berwatak dan berakhlaq teguh.
20

 

 

 

 

18
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Cordoba, 2016), 

hlm. 560. 
19

 Siti Rahmah Batubara, “Manajemen Badan Kesejahteraan Masjid Dalam Membangun 

Fisik Masjid Al-Hasanah Lingkungan III Kelurahan Sihitang Kecamatan Padangsidimpuan 

Tenggara Kota Padangsidimpuan,” Skripsi (UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan, 2024), hlm. 25. 
20

 Mohammad Natsir, Fiqhud Da’wah (Jakarta: Media Da‟wah, 2000), hlm. 44. 
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Pada masa Rasulullah SAW, masjid menjadi pusat kegiatan sosial 

untuk menangani permasalahan masyarakat, seperti kemiskinan yang 

meliputi keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan pokok, seperti 

makanan, pakaian, dan tempat tinggal. Rasulullah SAW dan para sahabat 

memanfaatkan masjid untuk mengelola zakat, infak, sedekah yang 

kemudian disalurkan kepada yang membutuhkan. Dengan peran tersebut, 

masjid menjadi lembaga yang mendekatkan umat kepada Allah SWT 

sekaligus memfasilitasi kegiatan sosial Islam yang mempererat hubungan 

masyarakat.
21

 

Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) memiliki peran strategis 

dalam memberdayakan masjid, tidak hanya sebagai tempat ibadah, tetapi 

juga sebagai pusat kegiatan sosial dan pendidikan bagi umat Islam.
22

 

Dengan pengelolaan yang baik, masjid dapat menjadi sarana penting untuk 

memperkuat nilai-nilai keagamaan, meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, serta membangun solidaritas umat. 
23

 

C. Partisipasi Sosial 

 

Partisipasi adalah keterlibatan individu secara mental, emosional, 

dan fisik dalam mencapai tujuan yang ditetapkan, sementara partisipasi 

 

21
 Zelyn faizatul Ainur Muhazzab Alief faizal, Antri Arta, Jamilatun Ni‟mah, “Peran 

Masjid Sebagai Tempat Kegiatan Sosial Ekonomi Masyarakat The Role of the Mosque as a Place 

for Community Socio-Economic Activities,” Maro : Jurnal Ekonomi Syariah dan Bisnis 6, No. 1 

(2023), hlm. 122–134. https://doi.org/10.31949/maro.v6i1.3964, (diakses tanggal 23 Januari 2025 

Pukul 21.05 WIB). 
22

 Hellen Oktarina Sari, Fatimah Yunus, dan Yunida Een Fryanti, “Manajemen Pelayanan 

Ibadah Haji pada Lanjut Usia di Kementerian Agama Kabupaten Kaur,” Qulubana : Jurnal 

Manajemen Dakwah 3, No. 1 (2022),  hlm. 3. https://doi.org/10.54396/qlb.v3i1.361, (diakses 

tanggal 24 Januari 2025 Pukul 01.00 WIB). 
23

 Mulyanti Syafitri Siregar, “Profesionalisme Pengurus BKM Masjid Fatun Qarib dalam 

Upaya Meningkatkan Pengembangan Dakwah,” Skripsi (UIN Ar-Raniry, 2025), hlm. 30. 

https://doi.org/10.54396/qlb.v3i1.361
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merujuk masyarakat pada keterlibatan anggota masyarakat dalam setiap 

tahap proses perkembangan dalam kelompok mereka.
24

 

Sosial bisa diartikan sebagai komunitas atau kelompok 

masyarakat.
25

 Partisipasi sosial adalah keterlibatan aktif individu dan 

masyarakat dalam setiap tahap proses perkembangan dalam komunitas, 

yang mencakup kontribusi mental, emosional, dan fisik, untuk mencapai 

tujuan bersama melalui interaksi, komunikasi dan tanggung jawab 

kolektif. 

Interaksi merupakan hubungan antara dua atau lebih individu di 

mana satu pihak dapat mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki pihak 

lainnya. Dalam proses ini, komunikasi menjadi kunci, yaitu aktivitas 

timbal balik untuk menyampaikan gagasan atau pendapat agar dipahami 

oleh pihak lain.
26

 

Proses sosial adalah bentuk hubungan antarindividu atau kelompok 

di mana terjadi saling berpengaruh dalam menentukan pola-pola hubungan 

sosial.  Dalam  perkembangannya,  proses  ini  juga  mencerminkan 

 

 

 

24
 Leylia Khairani, “Sosialisasi Mutu Lulusan Sekolah untuk Meningkatkan Partisipasi 

Masyarakat dalam Mewujudkan Pendidikan yang Bermutu,” Community Empowerment 6, No. 12 

(2021), hlm. 2303–2314. 

https://scholar.google.com/scholar?hl=en&as_sdt=0%2C5&q=Khairani%2C+Leylia.+%282021% 

29%2C+%E2%80%9CSosialisasi+Mutu+Lulusan+Sekolah+untuk+Meningkatkan+Partisipasi+Ma 

syarakat+dalam+Mewujudkan+Pendidikan+yang+Bermutu.%E2%80%9D+Community+Empowe 

rment+6%2C+No.+12.&btnG, (diakses tanggal 24 Januari 2025 Pukul 05.00 WIB). 
25

 Ignasius Putra Kurniawan, “Pergeseran Partisipasi Sosial (Masyarakat) dalam Masa 

Pandemi Covid-19 (Tinjauan Fenomenologis Individu Selama Pandemi Covid-19),” Jurnal 

Kewarganegaraan 19, No. 1 (2022), hlm. 16. https://doi.org/10.24114/jk.v19i1.29453, (diakses 

tanggal 23 Januari 2025 Pukul 05.10 WIB). 
26

 Faruq Nasution, Aplikasi Dakwah dalam Studi Kemasyarakatan (Jakarta : Bulan 

Bintang, 1986). hlm. 9. 

https://scholar.google.com/scholar?hl=en&as_sdt=0%2C5&q=Khairani%2C%2BLeylia.%2B%282021%29%2C%2B%E2%80%9CSosialisasi%2BMutu%2BLulusan%2BSekolah%2Buntuk%2BMeningkatkan%2BPartisipasi%2BMasyarakat%2Bdalam%2BMewujudkan%2BPendidikan%2Byang%2BBermutu.%E2%80%9D%2BCommunity%2BEmpowerment%2B6%2C%2BNo.%2B12.&btnG
https://scholar.google.com/scholar?hl=en&as_sdt=0%2C5&q=Khairani%2C%2BLeylia.%2B%282021%29%2C%2B%E2%80%9CSosialisasi%2BMutu%2BLulusan%2BSekolah%2Buntuk%2BMeningkatkan%2BPartisipasi%2BMasyarakat%2Bdalam%2BMewujudkan%2BPendidikan%2Byang%2BBermutu.%E2%80%9D%2BCommunity%2BEmpowerment%2B6%2C%2BNo.%2B12.&btnG
https://scholar.google.com/scholar?hl=en&as_sdt=0%2C5&q=Khairani%2C%2BLeylia.%2B%282021%29%2C%2B%E2%80%9CSosialisasi%2BMutu%2BLulusan%2BSekolah%2Buntuk%2BMeningkatkan%2BPartisipasi%2BMasyarakat%2Bdalam%2BMewujudkan%2BPendidikan%2Byang%2BBermutu.%E2%80%9D%2BCommunity%2BEmpowerment%2B6%2C%2BNo.%2B12.&btnG
https://scholar.google.com/scholar?hl=en&as_sdt=0%2C5&q=Khairani%2C%2BLeylia.%2B%282021%29%2C%2B%E2%80%9CSosialisasi%2BMutu%2BLulusan%2BSekolah%2Buntuk%2BMeningkatkan%2BPartisipasi%2BMasyarakat%2Bdalam%2BMewujudkan%2BPendidikan%2Byang%2BBermutu.%E2%80%9D%2BCommunity%2BEmpowerment%2B6%2C%2BNo.%2B12.&btnG
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bagaimana perubahan-perubahan dapat mempengaruhi dan mengubah 

tatanan kehidupan yang sudah ada.
27

 

Dalam konteks kehidupan masyarakat Muslim, partisipasi sosial 

tidak hanya terbatas pada kegiatan kemasyarakatan secara umum, tetapi 

juga mencakup partisipasi dalam aktivitas keagamaan yang berbasis pada 

masjid. Masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah ritual, tetapi 

juga menjadi pusat interaksi sosial keagamaan, dan pengorganisasian 

kegiatan keummatan. Oleh karena itu, partisipasi sosial keagamaan 

melalui masjid menjadi bentuk nyata dari keterlibatan masyarakat dalam 

memperkuat solidaritas dan pembangunan spiritual. Pentingnya peran 

serta masyarakat dalam memakmurkan masjid dan mengelolanya 

ditegaskan dalam berbagai hadist Nabi Muhammad SAW, yang 

menunjukkan betapa besar nilai keagamaan dan sosial dari keterlibatan 

umat Islam dalam urusan masjid. Di antara hadist-hadist tersebut adalah 

sebagai berikut: 

ُْْٔ، قَبهَ: قَبهَ سَصُ٘هُ اللهِ  َٜ اللهُ عَ ْٝشَحَ سَػِ ُٕشَ ِْ أثَِٜ  ضْدِذ اصلى الله عليه وسلم: عَ ٍَ  ِ َْٚ لِلَّّٰ ِْ ثَ ٍَ  

ثئَُْ فِٜ اىْدََّْخِ. )سٗآ اىجخبسٛ(  ٍِ خَْٔ اللهِ، ثََْٚ اللهُ ىَُٔ  َٗ  ِٔ  َٝجْزغَِٜ ثِ

Artinya : “Dari Abu Hurairah ra, berkata: Rasulullah SAW bersabda: 

Barangsiapa membangun masjid karena Allah, mengharap 

wajah Allah, maka Allah akan membangunkan baginya rumah 

(yang semisal) di surga. (HR. Bukhori)”.
28

 
 

 

 

 

27
 Welhendri Azwar, Sosiologi Dakwah (Padang : Imam Bonjol Press, 2014), 

https://scholar.uinib.ac.id/id/eprint/41/2/Welhendri Azwar-Sosiologi Dakwah.pdf. (diakses tanggal 

29 April 2025 Pukul 12.35 WIB) 
28

 Abu „Abdillah Muhammad bin Isma‟il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1, (Beirut : 

Dar Ibn Kathir, 1987), hlm. 160, no. hadist 450. 
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Hadist di atas menunjukkan betapa besar pahala yang Allah 

siapkan bagi orang-orang yang berkontribusi dalam pembangunan masjid, 

dengan syarat bahwa niatnya ikhlas karena Allah semata. Hadist ini 

menjadi motivasi kuat bagi bagi umat Islam untuk aktif dalam 

membangun, memakmurkan, dan menjaga keberlangsungan fungsi masjid 

sebagai tempat ibadah dan pusat dakwah. Sementara itu, hadist kedua yang 

juga diriwayatkan oleh Abu Hurairah dan termuat dalam Shahih Muslim, 

menyebutkan: 

ُْْٔ، قَبهَ: قَبهَ سَصُ٘هُ اللهِ  َٜ اللهُ عَ ْٝشَحَ سَػِ ُٕشَ ِْ أثَِٜ  أيََتُّ اىْجِلَادِ إِىَٚصلى الله عليه وسلم :"  عَ  

ب".  َٖ اقُ َ٘ أثَْغَغُ اىْجِلَادِ إِىَٚ اللهِ أصَْ َٗ َٕب،  ضَبخِذُ ٍَ  (سٗآ ٍضيٌ )اللهِ 

 
Artinya : “Dari Abu Hurairah ra, berkata: Rasulullah SAW bersabda: 

Tempat yang paling dicintai oleh Allah adalah masjid-masjid-

Nya, dan tempat yang paling dibenci oleh Allah adalah pasar-

pasarnya”. (HR. Muslim)”. 
29

 

 

 

Hadist ini menjelaskan bahwa masjid adalah tempat yang paling 

dicintai Allah karena fungsinya sebagai tempat sujud, berdzikir, menuntut 

ilmu, dan mempererat ukhuwah Islamiyah. Sebaliknya, pasar disebut 

sebagai tempat yang paling dibenci Allah karena di dalamnya sering 

terjadi kelalaian dari mengingat Allah, munculnya tipu daya, riba, dan 

kesibukan duniawi yang dapat melalaikan dari akhirat. 

Kedua hadist ini menjadi dasar teologi yang kuat dalam 

mendorong umat Islam untuk mencintai dan memakmurkan masjid, baik 

melalui peran aktif sebagai jamaah, pendukung kegiatan keagamaan, 

 

29
 Muslim bin al-Hajjaj al-Qushayri, Sahih Muslim, Juz 1, (Beirut : Dar Ihya al-Turath al- 

„Arabi, 1991), hlm. 325, no. hadist 533. 
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maupun pelibat dalam pembangunan fisik dan sosialnya. Dalam konteks 

penelitian ini, hadist-hadist tersebut merefleksikan pentingnya pengelolaan 

masjid secara professional agar dapat menjadi motor penggerak partisipasi 

sosial dan spiritual masyarakat. 

D. Penelitian Terdahulu 

 

Berikut penelitian yang relevan dengan judul peneliti untuk 

memperkuat tentang judul yang ingin diteliti, yaitu: 

1. Rio Fauzan Ikhlas Purnomo, Program Studi Manajemen Dakwah, 

Fakultas Dakwah, Universitas Islam Negeri Prof. K. H Saifuddin Zuhri 

Purwokerto, tahun 2024 dalam penelitiannya dengan judul skripsi 

“Strategi Takmir Masjid Agung Baitussalam Purwokerto dalam 

Meningkatkan Partisipasi Remaja”.
30

 Hasil penelitiannya menyatakan 

bahwa penelitian ini menunjukkan strategi yang dilakukan takmir 

dalam meningkatkan partisipasi sosial remaja dengan pendekatan 

nasihat melalui majelis rumah tahfidz untuk meningkatkan 

kemampuan hafalan Al-Qur‟an, Banyumas mengaji, pembimbing 

remaja serta fasilitas memadai di Masjid Agung Baitussalam 

Purwokerto. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti 

tentang upaya meningkatkan partisipasi. Adapun perbedaan pada 

penelitian ini, yaitu berfokus pada manajemen Badan Kesejahteraan 

Masjid (BKM) Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV dalam meningkatkan 

 

30
 Rio Fauzan, “Strategi Takmir Masjid Agung Baitussalam Purwokerto dalam 

Meningkatkan Partisipasi Remaja,” Skripsi (UIN Prof. K. H Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2024), 

hlm. 98. 
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partisipasi sosial masyarakat Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja 

Tinggi. 

2. Siti Rahmah Batubara, Program Studi Manajemen Dakwah. Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Negeri Syekh Ali 

Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, tahun 2024 dalam 

penelitiannya dengan judul skripsi “Manajemen Badan Kesejahteraan 

Masjid dalam Membangun Fisik Masjid Al-Hasanah Lingkungan III 

Kelurahan Sihitang Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara Kota 

Padangsidimpuan.
31

 Adapun hasil penelitiannya menyatakan bahwa 

penelitian ini membahas tentang manajemen Badan Kesejahteraan 

Masjid (BKM) dalam membangun fisik masjid dengan tujuan untuk 

mengetahui kegiatan yang dilakukan dalam membangun Masjid Al- 

Hasanah. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 

manajemen badan kesejahteraan masjid. Perbedaan pada penelitian 

yang sekarang, yaitu terletak pada tujuannya. Penelitian yang ini 

membahas tentang manajemen BKM dalam membangun fisik masjid, 

akan tetapi penelitian yang sekarang membahas tentang manajemen 

Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV 

dalam meningkatkan partisipasi sosial masyarakat Desa Ujung Batu IV 

Kecamatan Hutaraja Tinggi. 

 

 

 

 

31
 Batubara, “Manajemen Badan Kesejahteraan Masjid dalam Membangun Fisik Masjid 

Al-Hasanah Lingkungan III Kelurahan Sihitang Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara Kota 

Padangsidimpuan,” Skripsi (UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary, 2024), hlm. 88. 



 

 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Waktu Penelitian dan Lokasi Penelitian 

 

Waktu penelitian dimulai pada Bulan Maret 2025 - Juni 2025. 

Dan lokasi penelitian dilaksanakan di Masjid Al-Hidayah yang berada 

di Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang 

Lawas. Peneliti memilih Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV 

dikarenakan beberapa pertimbangan. Pertama, terdapat masalah yang 

sesuai dengan judul peneliti, Kedua, belum ada peneliti lain yang 

melakukan penelitian di Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV 

Kecamatan Hutaraja Tinggi yang memiliki masalah yang sama dengan 

judul yang akan dilaksanakan oleh peneliti. 

B. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif. Menurut Strauss dan Corbin, 

penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang meghasilkan temuan- 

temuan yang tidak dapat diperoleh melalui prosedur statistic atau 

metode kuantifikasi lainnya.
1
 Secara umum, penelitian ini digunakan 

untuk mengkaji kehidupan masyarakat, sejarah, perilaku, fungsi 

organisasi, aktivitas sosial, dan sejenisnya. 

 

 

1
 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Baru Press, 2023), 

hlm. 6. 
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Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk 

mendeskripsikan serta menggambarkan data-data yang sudah 

terkumpul sesuai dengan fakta-fakta yang ada di tempat penelitian. 

Penelitian ini mendeskripsikan manajemen Badan Kesejahteraan 

Masjid (BKM) Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV dalam meningkatkan 

partisipasi sosial masyarakat di Desa Ujung Batu IV Kecamatan 

Hutaraja Tinggi. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber data utama dalam sebuah 

penelitian. Subjek penelitian adalah orang yang dapat memberikan 

informasi penelitian yang dilaksanakan. Adapun yang menjadi subjek 

penelitian ini adalah pengurus Badan Kesejahteraan Masjid (BKM), 

tokoh agama, dan masyarakat Desa Ujung Batu IV. Kemudian, data di 

kumpulkan melalui sistem wawancara mendalam, observasi langsung, 

dan dokumentasi. 

D. Sumber Data 

 

Sumber data dalam penelitian merujuk pada subjek tempat data 

diperoleh, di mana dalam pengumpulan data melalui wawancara, 

responden menjadi sumber informasi dengan memberikan jawaban 

terhadap pertanyaan peneliti, baik secara lisan maupun tertulis, dan 
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sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu 

sumber data primer dan sekunder.
2
 

1. Data Primer 

 

Data primer merupakan data yang berupa kata-kata yang 

diucapkan secara lisan, perilaku, atau gerakan yang dilakukan oleh 

subjek yang dapat dipercaya. Data ini diperoleh langsung dari sumber 

utama dalam penelitian melalui metode observasi dan wawancara. 

Data primer dalam penelitian ini adalah pengurus Badan Kesejahteraan 

Masjid (BKM) Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja 

Tinggi. 

2. Data Sekunder 

 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari informasi yang 

sudah tersedia sebelumnya. Data ini mencakup berbagai informasi 

seperti struktur organisasi, kondisi geografis, dan data pendukung 

lainnya. Dalam penelitian ini, data sekunder meliputi informasi 

mengenai tokoh agama, serta anggota masyarakat Desa Ujung Batu IV 

dari kalangan orang tua, remaja dan anak-anak, yang di sajikan dalam 

bentuk tulisan, foto, dan dokumen yang mendukung penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Observasi 

 

Observasi adalah aktivitas ilmiah yang di dasarkan pada 

pengumpulan data faktual dari lapangan melalui pengamatan langsung 

 

2
 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Baru Press, 2023), 

hlm. 73. 
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dengan pancaindra, tanpa melakukan perubahan terhadap kondisi yang 

diamati.
3
 Pengamatan ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang 

akurat dan objektif mengenai fenomena yang sedang dikaji, sehingga 

dapat dijadikan dasar untuk analisis lebih lanjut. Penelitian ini 

menggunakan observasi non partisipatif, dimana peneliti hanya 

mengamati tanpa terlibat dalam kegiatan. 

Proses ini melibatkan pengamatan sistematis terhadap objek, 

perilaku, atau situasi tertentu dalam kondisi alami tanpa campur tangan 

atau manipulasi dari peneliti. Teknik ini sering digunakan dalam 

berbagai disiplin ilmu, seperti ilmu sosial, sains, pendidikan, dan 

lingkungan untuk memastikan validitas data yang diperoleh. Selain itu, 

hasil pengamatan biasanya dilengkapi dengan catatan rinci atau 

dokumentasi visual yang mendukung kredibilitas hasil penelitian. 

Dengan demikian, pengumpulan data melalui observasi menjadi salah 

satu langkah krusial dalam menghasilkan kesimpulan yang dapat di 

pertanggungjawabkan secara ilmiah. 

2. Wawancara 

 

Wawancara merupakan salah satu metode yang digunakan 

untuk memperoleh data secara lisan melalui interaksi langsung antara 

peneliti dan narasumber. Proses ini melibatkan pertukaran tanya jawab 

yang bertujuan untuk menggali informasi mendalam terkait topik 

3
 Hellen Oktarina Sari, Fatimah Yunus, dan Yunida Een Fryanti, “Manajemen Pelayanan 

Ibadah Haji pada Lanjut Usia di Kementerian Agama Kabupaten Kaur,” Qulubana : Jurnal 

Manajemen Dakwah 3, No. 1 (2022),  hlm. 5. https://doi.org/10.54396/qlb.v3i1.361, (diakses 

tanggal 24 Januari 2025 Pukul 01.05 WIB). 

https://doi.org/10.54396/qlb.v3i1.361


36 
 

 

 

penelitian.
4
 Wawancara tidak hanya membantu peneliti menganalisis 

pandangan atau pengalaman narasumber secara langsung, tetapi juga 

memberikan fleksibilitas dalam mengeksplorasi isu-isu yang muncul 

selama diskusi, sehingga dapat menghasilkan data yang kaya dan 

kontekstual. 

Penelitian ini menerapkan wawancara non struktur karena 

pendekatan ini memberi kebebasan bagi narasumber untuk 

menyampaikan pemikirannya tanpa terikat oleh pertanyaan yang kaku. 

Dengan demikian, peneliti dapat menggali informasi lebih mendalam 

serta menangkap nuansa dan dinamika yang mungkin tidak 

teridentifikasi sebelumnya. 

3. Dokumentasi 

 

Teknik dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan 

data dalam penelitian sosial yang berfokus pada penelusuran data 

historis.
5
 Pada dasarnya, metode ini digunakan untuk menggali fakta 

dan informasi sosial yang tersimpan dalam berbagai jenis dokumen. 

Dengan demikian, sebagian besar data dan fakta sosial dapat 

ditemukan dalam bahan-bahan berbentuk dokumentasi. 

F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

 

Penelitian ini menggunakan dua teknik utama untuk menjamin 

keabsahan data, yaitu Triangulasi Data. Teknik tersebut bertujuan 

 
 

 

hlm. 74. 

4
 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Baru Press, 2023), 

 
5
 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan, Publik, dan 

Ilmu Sosial Lainnya) (Jakarta : Kencana, 2007), hlm. 124. 
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memastikan data yang diperoleh valid, terpercaya, dan bebas bias. 

Triangulasi adalah metode dalam penelitian kualitatif yang bertujuan 

untuk membandingkan dan memverifikasi tingkat kepercayaan suatu 

informasi dengan menggunakan berbagai sumber, waktu, dan teknik 

pengumpulan  data.
6
  Pendekatan  ini dilakukan dengan 

membandingkan data dari hasil observasi dengan data yang diperoleh 

melalui wawancara, membandingkan pernyataan seseorang yang 

disampaikan secara publik dengan yang diungkapkan secara pribadi, 

serta mengevaluasi konsistensi antara pendapat seseorang tentang 

situasi tertentu dengan pendapat yang diberikan pada waktu yang 

berbeda. 

Selain itu, triangulasi juga melibatkan perbandingan perspektif 

individu dengan pandangan dari kelompok yang beragam, seperti 

masyarakat umum, individu dengan latar belakang pendidikan 

menengah atau tinggi, mereka yang berasal dari golongan ekonomi 

berbeda, hingga pejabat pemerintah. Tidak hanya itu, metode ini 

mencocokkan hasil wawancara dengan isi dokumen terkait untuk 

memperkuat keakuratan data. 

Melalui proses ini, peneliti dapat mengidentifikasi kesamaan 

informasi atau memahami alasan di balik perbedaan yang muncul. 

Dengan demikian, Triangulasi tidak hanya meningkatkan validitas 

data, tetapi juga memberikan wawasan yang komprehensif mengenai 

 

6
 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 

Ilmu Sosial Lainnya) (Jakarta : Kencana, 2007), hlm. 264-265. 
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berbagai sudut pandang dalam konteks penelitian yang sedang 

dilakukan. 

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif 

deskriptif, yang bertujuan untuk menjelaskan dan menggambarkan 

peristiwa sebagaimana adanya secara objektif dan mendalam. Dalamm 

proses pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik observasi non- 

partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Data yang 

diperoleh kemudian diolah melalui proses reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Analisis dilakukan secara tematik 

berdasarkan pola-pola yang muncul dari hasil wawancara dan 

pengamatan di lapangan. Dengan pendekatan ini, kesimpulan dan 

tujuan penelitian dapat diperoleh secara efektif dan efisien karena 

menggambarkan dinamika partisipasi sosial keagamaan masyarakat 

dan manajemen masjid secara nyata, sesuai dengan konteks dan 

kondisi di Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi.. 



 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Singkat Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan 

Hutaraja Tinggi 

Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja 

Tinggi merupakan masjid utama di Desa Ujung Batu IV yang memilki 

nilai historis dan sosial yang penting bagi masyarakat setempat. Pendirian 

Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi di 

mulai pada tahun 1983 melalui program pemerintah dalam rangka 

transmigrasi. Pada masa itu terdapat dua masjid di Desa Ujung Batu IV, 

yaitu Masjid Al-Hidayah dan Masjid Al-Ikhlas. Masjid Al-Hidayah Desa 

Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi memiliki ukuran bangunan 

sekitar 25 m x 28 m persegi dan berdiri di atas lahan seluas 2.500 m
2
.
1
 

Seiring bertambahnya jumlah penduduk, Masjid Al-Hidayah dan 

Masjid Al-Ikhlas Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi tersebut 

tidak lagi mampu menampung jamaah, terutama pada pelaksanaan shalat 

Jumat dan hari besar Islam. Melalui musyawarah masyarakat Desa Ujung 

Batu IV pada tahun 1992, memutuskan untuk membongkar masjid Al- 

Ikhlas dan memperbesar ukuran bangunan Masjid Al-Hidayah menjadi 45 

m x 58 m. 

 

 

1
 Romandiah, Hasil Observasi di Masjid Al-Hidayah Ujung Batu IV, 15 April 2025. 
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Pada tahun 2018, pertambahan penduduk terus berlanjut sehingga 

kapasitas Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja 

Tinggi kembali dianggap tidak mencukupi untuk menampung seluruh 

jamaah Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja 

Tinggi. Menanggapi kondisi tersebut, masyarakat bersepakat untuk 

membuat bangunan Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan 

Hutaraja Tinggi yang lebih besar dengan ukuran 50 x 50 meter di atas 

lahan lebih kurang 5.000 m
2
. Pembangunan ini dimulai pada awal tahun 

2020 dengan sistem pendanaan swadaya masyarakat, berupa iuran 

bulanan sukarela yang disesuaikan dengan kemampuan setiap kepala 

keluarga. Nominal iuran berkisar antara Rp 25.000 hingga Rp 150.000 per 

bulan, dengan prinsip gotong royong dan kontinuitas pembayaran. Hingga 

saat ini, pembangunan masjid baru telah mencapai sekitar 60%. 

Motivasi utama pembangunan ini adalah untuk memastikan 

seluruh jamaah Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan 

Hutaraja Tinggi, dari kalangan kaum ibu, kaum bapak, remaja dan anak- 

anak dapat tertampung saat pelaksanaan shalat Idul Fitri dan Idul Adha. 

Sebab, keterbatasan ruang di dalam Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu 

IV Kecamatan Hutaraja Tinggi seringkali membuat sebagian jamaah 

terpaksa melaksanakan ibadah di area halaman Masjid Al-Hidayah Desa 

Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi. 
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2. Letak Geografis Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan 

Hutaraja Tinggi 

Gambar IV.1 
 

Gambar Letak Geografis Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan 

Hutaraja Tinggi 

Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja 

Tinggi terletak di tepi jalan lalu lintas Desa Ujung Batu IV, Kecamatan 

Hutaraja Tinggi.
2
 Lokasinya yang berada di tengah-tengah pemukiman 

menjadikan masjid ini mudah diakses oleh seluruh warga. Masjid Al- 

Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi berdekatan 

dengan Sekolah TK dan Sekolah MDA milik Desa Ujung Batu IV. Di 

bagian depan Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan 

Hutaraja Tinggi terdapat lapangan milik Desa Ujung Batu IV Kecamatan 

Hutaraja Tinggi. 

Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja 

Tinggi memiliki luas ± 2.500 m
2
. Keadaan Masjid Al-Hidayah Desa Ujung 

 

2
 Romandiah, Hasil Observasi di Masjid Al-Hidayah Ujung Batu IV, 15 April 2025. 
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Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi apabila dilihat bentuk fisiknya sudah 

bisa dikatakan baik. 

3. Visi dan Misi Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan 

Hutaraja Tinggi 

a. Visi 
 

Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja 

Tinggi memiliki visi untuk menjadikan Masjid Al-Hidayah Desa Ujung 

Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi sebagai pusat ibadah, tempat 

pembinaan keagamaan, pemberdayaan masyarakat yang dilandasi oleh 

nilai-nilai Islam yang rahmatan lil “alamin.
3
 Visi ini mengisyaratkan 

bahwa peran Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja 

Tinggi tidak terbatas pada pelaksanaan ibadah ritual seperti shalat 

berjamaah, tetapi juga mencakup fungsi sebagai wadah pendidikan 

keislaman dan aktivitas sosial kemasyarakatan. Dengan demikian, masjid 

ini diharapkan dapat menjadi institusi yang aktif dan berkontribusi nyata 

dalam berbagai dimensi kehidupan umat. 

b. Misi 

 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pembinaan keislaman bagi 

berbagai lapisan masyarakat, mulai dari anak-anak hingga dewasa. 

2) Mengembangkan fungsi sosial masjid dalam bentuk kegiatan sosial 

dan kemanusiaan, termasuk kepedulian terhadap kaum dhuafa. 

 

3
 Masaluddin Lubis, Ketua BKM Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV, Wawancara, 

di Rumah Masaluddin RT 8 RW 3 Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi, 14 April 

2025. 



43 
 

 

 

3) Mengelola dana zakat Fitrah, infak, dan sedekah secara transparan 

dan produktif demi pemberdayaan ekonomi umat. 

4) Membangun Ukhuwah Islamiyah dan silaturahmi antar warga 

melalui kegiatan dakwah dan pengajian rutin. 

5) Menjaga kebersihan, kenyamanan, dan kemakmuran masjid 

sebagai bentuk penghormatan terhadap rumah ibadah. 

4. Sarana dan Prasarana Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV 

Keacamatan Hutaraja Tinggi
4
 

a. Bangunan Masjid 

 

Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja 

Tinggi mempunyai bangunan permanen yang cukup luas, mampu 

menampung jamaah dalam jumlah besar, terutama saat shalat jum’at, 

shalat tarawih, dan kegiatan keagamaan lainnya. 

b. Ruang Shalat Utama 

 

Ruang shalat utama Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV 

Kecamatan Hutaraja Tinggi dilengkapi dengan karpet yang bersih dan 

nyaman, serta sistem ventilasi yang memadai untuk sirkulasi udara. 

c. Mihrab dan Mimbar 

 

Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja 

Tinggi memiliki mimbar dan mihrab sebagai fasilitas utama dalam 

pelaksanaan imam shalat berjamaah dan khutbah. 

d. Tempat Wudhu 
 

 

4
 Romandiah, Hasil Observasi di Masjid Al-Hidayah Ujung Batu IV, 16 April 2025. 
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Tersedia fasilitas tempat wudhu untuk pria dan wanita yang 

bersih dan memadai. 

e. Toilet 

 

Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja 

Tinggi menyediakan toilet yang terpisah untuk laki-laki dan 

perempuan, yang dirawat secara rutin demi menjaga kebersihan dan 

kenyamanan. 

f. Pengeras Suara (Sound System) 

Dilengkapi dengan sistem pengeras suara yang baik, yang 

digunakan untuk azan, pengumuman, pengajian, dan khutbah. 

g. Penerangan dan Kelistrikan 

 

Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja 

Tinggi memiiki sistem penerangan yang berfungsi dengan baik yang 

didukung listrik dari PLN yang juga menunjang kelancaran kegiatan di 

malam hari. 

h. Lahan Parkir 

 

Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja 

Tinggi memiliki area parkir yang cukup untuk kendaraan roda dua dan 

sebagian kendaraan roda empat milik jamaah. 

i. Gudang 

 

Terdapat juga gudang untuk menyimpan barang-barang 

perabotan masjid seperti tratak, tenda, kursi-kursi, dll. 

j. Perpustakaan Mini 



45 
 

 

 

Perpustakaan ini berisi buku-buku Khutbah dan Al-Qur’an 

yang bisa di akses oleh jamaah. 

k. Mukenah, sarung, kipas anging, ember, gayung, kain pel, sapu, tempat 

sampah, alas kaki, karpet, dll. 

Gambar IV.2 
 

 

Denah Sarana dan Prasarana Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV 

Kecamatan Hutaraja Tinggi 

 

 

5. Sejarah pendirian Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) Al-Hidayah 

Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi 

Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) Al-Hidayah Kecamatan 

Hutaraja Tinggi dibentuk pada tahun 1997 sebagai lembaga yang 

bertanggung jawab dalam pengelolaan dan pemakmuran Masjid Al- 
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Hidayah di Desa Ujung Batu IV.
5
 Pendirian Badan Kesejahteraan Masjid 

(BKM) Al-Hidayah Kecamatan Hutaraja Tinggi ini lahir dari kebutuhan 

masyarakat untuk mengelola masjid secara lebih terorganisir, menyusul 

perkembangan masjid yang pesat sejak awal berdirinya pada tahun 1983 

dan berbagai tahap perluasan hingga pembangunan masjid baru yang 

dimulai pada tahun 2020. Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) Al- 

Hidayah Kecamatan Hutaraja Tinggi disusun dengan struktur 

kepengurusan yang lengkap dan mencakup berbagai bidang seperti 

pemmbangunan, peribadatan, pendidikan, dakwah, zakat, qurban, serta 

pemeliharaan masjid. Keberadaan Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) 

Al-Hidayah Kecamatan Hutaraja Tinggi ini mencerminkan semangat 

gotong royong masyarakat dalam menjaga fungsi masjid sebagai pusat 

ibadah, pendidikan, dan kegiatan sosial keagamaan. 

6. Struktur Kepengurusan Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) Al- 

Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi 

Susunan Pengurus Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) Al- 

Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi Periode 2023- 

2027 :
6
 

a. Badan Pengurus Harian 

Ketua : Masaluddin Lubis, S.Pd.I 

 

Wakil Ketua : Solikin 

 

Sekretaris : Muhammad Saat, S.Pd 
 

5
 Triyono, Tokoh Agama di Desa Ujung IV Kecamatan Hutaraja Tinggi, Wawancara, di 

Rumah Triyono di Desa Ujung Batu IV RT 8 RW 3 Kecamatan Hutaraja Tinggi, 20 April 2025. 
6
 Dokumen Struktur Kepengurusan BKM Al-Hidayah Periode 2023-2027, 14 April 2025. 
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b. Bidang Pembangunan dan Administrasi 

Ketua : Badoar Siregar 

Wakil Ketua : Edi Suyono 

Sekretaris : Ainul Yakin 

Bendahara : H. Awi Wibowo 

 

Anggota : Paryadi dan Irwanto 

c. Bidang Imaroh (Pemakmuran Masjid) 

1) Peribadatan 

Ketua : Utoyo Paibar Ali 

Sekretaris : Margianto 

Bendahara : Adenan 

Anggota : Sumarno dan Slamet 

 

2) Pendidikan 

 

Ketua : Syaripin 

Sekretaris : Mhd. Nazli 

Bendahara : Harwiwik 

Anggota : Mhd Yusup 

3) Dakwah dan HBI 

Ketua : Hariadi 

Wakil Ketua : Supriyono, S.Pd.I 

Sekretaris : Syaripin 

Bendahara : Utoyo Paibar Ali 

Anggota : Gintoro 
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4) Zakat 

 

Ketua : Irwanto 

Sekretaris : Sumarno 

Bendahara : Prio Arisandi 

5) Qurban 

 

Ketua : Abdurahim 

Sekretaris : Mhd Syamsuri 

Bendahara : Slamet 

d. Bidang Pemeliharaan Masjid 

 

1. Keamanan : Polmas, Banser, dan Karang Taruna 

 

2. Kebersihan : Utoyo Paibar Ali dan Adenan 

 

e. Pemandu Memandikan Mayit Laki-laki : Margianto, Tarso, Solikin, 

 

Bawin, Gintoro, Abdulmukmin, Sardi, Abdurrahim, dan Zainuddin 

 

f. Pemandu Memandikan Mayit Perempuan : Al-Hamidah, Emi Ratno, 

Rasimah, Sulastri, Sumiyati, dan Sriya Harmonis 

7. Program Kegiatan Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) Al-Hidayah 

Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi
7
 

a. Program Kegiatan 
 

1) Bidang Peribadatan 

 

a) Pelaksanaan shalat berjamaah lima waktu, shalat Jumat, shalat 

tarawih, dan shalat hari raya. 

 

 

 

7
 Dokumen Program Kegiatan BKM Al-Hidayah Periode 2023-2027, 14 April 2025. 
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b) Peringatan hari besar Islam (PHBI), seperti Maulid Nabi, Isra 

Mi’raj, dan Nuzulul Qur’an. 

2) Bidang Pendidikan dan Dakwah 

 

a) Majelis taklim untuk ibu-ibu dan bapak-bapak 

 

3) Bidang Sosial dan Kemanusiaan 

 

a) Penyaluran zakat Fitrah dan Infak. 

b) Program santunan anak yatim dua minggu sekali. 

c) Pelayanan fardhu kifayah (memandikan, mengafani, 

menshalatkan, dan menguburkan) jenazah. 

4) Bidang Pembangunan dan Pemeliharaan 

 

a) Perawatan fasilitas masjid (karpet, sound system, tempat 

wudhu, toilet, dll). 

b) Pengembangan dan kelanjutan pembangunan Masjid Al- 

Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi. 

c) Penataan tempat parkir, dan kebersihan lingkungan sekitar 

masjid. 

5) Bidang Keamanan 

 

a) Koordinasi keamanan masjid saat hari besar Islam seperti 

shalat Idul Fitri dan Idul Adha. 

b) Pembinaan kader relawan seperti Banser dan Karang Taruna. 
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Berdasarkan program kegiatan Badan Kesejahteraan Masjid 

(BKM) Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV, sesuai hasil observasi yang 

peneliti lakukan waktu pelaksanaannya di klasifikasikan sebagai berikut:
8
 

Tabel IV.1 

 

 

No Waktu 

Pelaksanaan 

 

Bidang 

 

Kegiatan 

1 Harian Peribadatan - Shalat berjamaah 

 

lima waktu 

2  Pembangunan 

dan 

Pemeliharaan 

- Kebersihan 

lingkungan masjid 

3  Pembangunan 

dan 

Pemeliharaan 

- Perawatan fasilitas 

masjid (karpet, 

sound system, toilet, 

tempat wudhu, dll) 

4 Minggguan Peribadatan - Shalat Jumat 

5  Pendidikan dan 

 

Dakwah 

- Majelis  taklim  ibu- 

 

ibu dan bapak-bapak 

6  Sosial dan 

 

Kemanusiaan 

- Santunan anak yatim 

 

(dua minggu sekali) 

7 Bulanan Sosial dan - Penyaluran infak dari 

 

8
 Romandiah, Hasil Observasi di Masjid Al-Hidayah Ujung Batu IV, 16 April 2025. 
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  Kemanusiaan masyarakat untuk 

pembangunan masjid 

(jika dikumpulkan 

dan disalurkan rutin 

bulanan) 

8  Keamanan - Pembinaan kader 

relawan (Banser, 

Karang Taruna) 

9 Tahunan Peribadatan - Shalat Tarawih dan 

Shalat Hari Raya 

Idul  Fitri  dan Idul 

Adha 

10  Peribadatan - Peringatan Hari 

Besar Islam (PHBI) : 

Maulid Nabi, Isra 

Mi’raj, Nuzulul 

Qur’an 

11  Sosial dan 

Kemanusiaan 

- Penyaluran zakat 

Fitrah 

12  Keamanan - Koordinasi 

Pengamanan saat 

hari besar Islam 

13  Pembangunan - Pengembangan/reno 



52 
 

 

 

  dan 

pemeliharaan 

vasi atau 
 

pembangunan 

lanjutan masjid 

- Penataan tempat 

parkir (biasanya 

dilakukan dalam 

program  kerja 

tahunan atau ketika 

ada 

pembangunan/kegiat 

an besar seperti 

PHBI. 

14 Harian, 

Mingguan, 

Bulanan, 

Tahunan 

Sosial dan 

Kemanusiaan 

- Pelayanan fardhu 

kifayah (sesuai 

kebutuhan) 

Tabel Pelaksanaan Program Kegiatan Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) 

Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi 

 

B. Temuan Khusus 

 

1. Partisipasi Sosial Masyarakat dalam Pelaksanaan Kegiatan di Masjid 

Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi 

a. Bentuk-bentuk Partisipasi Sosial Masyarakat 
 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, bentuk-bentuk 

partisipasi sosial masyarakat di Masjid Al-Hidayah dapat 
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dikelompokkan menjadi tiga jenis utama, yakni: kehadiran, 

keterlibatan aktif dalam pelaksanaan kegiatan, serta dukungan 

material dan tenaga.
9
 

1) Kehadiran dalam Kegiatan Ibadah dan Sosial 

 

Masyarakat Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja 

Tinggi aktif hadir dalam kegiatan ibadah seperti pengajian 

mingguan, wirid Yasin, dan kegiatan-kegiatan sosial keagamaan 

lainnya seperti peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW dan Isra 

Mi’raj. Kegiatan tersebut tidak hanya menjadi sarana ibadah tetapi 

juga media interaksi sosial warga desa. Dalam wawancara, Rafini 

menyampaikan: 

“Saya rajin datang ke pengajian, karena bisa nambah ilmu, bisa 

jumpa kawan-kawan juga. Kalau hari besar itu, hampir semua 

orang datang, rame kali masjid.” 

 

Pernyataan Rafini mencerminkan bahwa pengajian dan 

kegiatan PHBI bukan hanya berfungsi sebagai kegiatan ibadah, 

tetapi juga memiliki dimensi sosial yang kuat. Keikutsertaannya 

menandakan bahwa kegiatan masjid telah menjadi bagian dari 

kehidupan sosial sehari-hari perempuan di desa. Masjid bukan 

hanya ruang spiritual tetapi juga tempat mempererat relasi 

horizontal antarwarga. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi sosial 

masjid berhasil menyentuh lapisan bawah masyarakat. 

2) Keterlibatan Aktif dalam Program Rutin dan Hari Besar 
 

 

9
 Romandiah, Hasil Observasi di Masjid Al-Hidayah Ujung Batu IV, 17 April 2025. 
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Partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan tampak jelas pada 

majelis taklim ibu-ibu yang dilakukan rutin setiap minggu. Di sisi 

lain, kaum bapak lebih dominan dalam peran teknis seperti 

pembangunan masjid, pengumpulan kursi dan perlengkapan acara, 

serta koordinasi kegiatan peringatan hari besar. Ketua BKM, 

Masaluddin Lubis menjelaskan:
10

 

“Kalau ibu-ibu biasanya semangat sekali ikut pengajian, tapi 

bapak-bapak lebih kami libatkan saat kegiatan fisik, seperti gotong- 

royong dan bangun masjid. Itu sudah sesuai minat dan waktu 

mereka juga.” 

Kutipan di atas menegaskan bahwa partisipasi sosial dibagi 

berdasarkan pembagian peran tradisional gender. Pengurus 

memahami sigmentasi ini, sehingga mengelola kegiatan sesuai 

minat dan kecenderungan kelompok sosial Ini menunjukkan bahwa 

strategi partisipasi berbasis konteks sosial telah dijalankan, namun 

perlu dikembangkan agar tetap memberikan ruang bagi keterlibatan 

lintas gender dalam semua aspek kegiatan. 

3) Dukungan Material dan Tenaga 

 

Partisipasi juga tampak dalam bentuk material, yaitu 

sumbangan uang, konsumsi, serta kerja bakti. Mayoritas warga 

memberi iuran pembangunan secara rutin meski tanpa nominal 

 

 

 

 

 

 

10
 Masaluddin Lubis, Ketua BKM Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV, Wawancara, 

Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi, 14 April 2025. 
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tetap. Hal ini menunjukkan bentuk solidaritas sosial berbasis 

kesadaran kolektif. Utoyo menegaskan:
11

 

“Enggak ada paksaan, tapi tiap bulan itu hampir semua rumah 

tangga ada ngasih. Kadang lima ribu, kadang dua puluh ribu. Kami 

kumpul dan dipakai untuk beli semen, pasir, dan lain-lain.” 

 

Dukungan sukarela dalam bentuk iuran menunjukkan 

bahwa terdapat kepercayaan tinggi terhadap pengelolaan masjid 

dan adanya kesadaran kolektif. Hal ini mencerminkan keberhasilan 

BKM dalam membangun legitimasi sosial sebagai pengelola dana 

umat, yang pada akhirnya memperkuat kohesi sosial dan semangat 

gotong-royong masyarakat desa. 

b. Tingkat Partisipasi Berdasarkan Kelompok Sosial 

 

Berdasarkan hasil observasi lapangan, wawancara mendalam, 

serta pengolahan data tematik dengan bantuan perangkat lunak NVivo, 

ditemukan bahwa tingkat partisipasi sosial masyarakat Masjid Al- 

Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi sangat 

dipengaruhi oleh struktur sosial, kelompok usia, dan peran gender. 

Meskipun partisipasi sosial masyarakat secara umum tergolong tinggi 

pada kegiatan-kegiatan besar, namun keterlibatan dalam kegiatan rutin 

menunjukkan ketimpangan yang cukup mencolok antar kelompok 

sosial. Kategori ini dianalisis berdasarkan segmentasi partisipasi oleh 

kaum ibu, bapak, remaja, dan anak-anak. 

1) Kaum Ibu 

 

11
 Utoyo, Anggota BKM Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV, Wawancara, Masjid 

Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi, 14 April 2025. 
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Kaum ibu merupakan kelompok paling aktif dan konsisten 

dalam mengikuti kegiatan rutin masjid. Mereka secara sukarela dan 

rutin mengikuti pengajian mingguan, wirid Yasin, serta majelis 

taklim. Kehadiran mereka tidak hanya dilandasi oleh motivasi 

keagamaan, tetapi juga kebutuhan untuk bersosialisasi dan berbagi 

pemahaman sebagai ibu rumah tangga. Dalam wawancara, Rafini 

menyampaikan:
12

 

“Saya ikut pengajian tiap minggu. Itu juga ajang bersosialisasi, 

apalagi kita ibu-ibu kadang butuh tempat curhat yang bermanfaat.” 

Pernyataan Rafini mencerminkan bahwa kegiatan 

keagamaan seperti pengajian tidak hanya dipersepsikan sebagai 

ajang ibadah, tetapi juga sebagai sarana sosial untuk memenuhi 

kebutuhan emosional dan interaksi sesama ibu rumah tangga. Hal 

ini menguatkan bahwa partisipasi kaum ibu sangat kuat karena 

adanya kesesuaian antara isi kegiatan dengan kebutuhan spiritual 

dan sosial mereka. Keterlibatan aktif ini memperkuat posisi ibu-ibu 

sebagai aktor penting dalam pelestarian fungsi sosial dan 

keagamaan masjid. 

Partisipasi kaum ibu juga mencakup kontribusi logistik 

dalam kegiatan masjid, seperti menyiapkan konsumsi, mengatur 

tempat duduk, dan mengoordinasikan undangan. Kegiatann yang 

berbasis pengajian dan sosial keagamaan memang lebih sesuai 

 

12
 Rafini, Jamaah Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV, Wawancara, di Rumah Rafini 

RT 16 RW 3 Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi, 15 April 2025. 
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dengan jadwal mereka, karena mayoritas memiliki rutinitas rumah 

tangga yang lebih fleksibel dibanding kaum bapak. 

2) Kaum Bapak 

 

Kaum bapak menunjukkan pola partisipasi yang berbeda. 

Mereka umumnya lebih aktif dalam kegiatan fisik atau insidental, 

seperti gotong royong, pembangunan, dan kegiatan seremonial 

keagamaan. Keterlibatan mereka dalam kegiatan pengajian atau 

majelis taklim sangat rendah, dan hal ini terkait erat dengan jadwal 

kerja serta kecenderungan budaya yang memisahkan ranah 

keagamaan sebagai “wilayah ibu-ibu”. Wastari menyebutkan:
13

 

“Kalau pengajian ya ibu-ibu lah yang rajin. Bapak-bapak ya datang 

kalau kerja bakti, pengajian atau Maulid, itu pun kalau nggak lagi 

ke ladang.” 

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa tingkat partisipasi 

bapak-bapak tergolong rendah dalam kegiatan pengajian. Hal ini 

berkaitan dengan faktor waktu, preferensi, dan peran sosial mereka 

sebagai pencari nafkah. Mereka cenderung hadir hanya saat 

kegiatan besar atau fisik seperti pembangunan, yang lebih sesuai 

dengan peran gender yang diasumsikan secara tradisional. Hal ini 

mengindikasikan perlunya pendekatan berbeda dalam menarik 

keterlibatan laki-laki, misalnya melalui pengajian tematik atau 

diskusi keislaman yang relevan dengan peran mereka sebagai 

kepala keluarga. 

 

13
 Wastari, Jamaah Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV, Wawancara, di Rumah 

Rafini RT 16 RW 3 Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi, 15 April 2025. 
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Sebagian bapak-bapak bekerja sebagai petani sawit atau 

buruh harian lepas, sehingga kehadiran mereka sangat tergantung 

pada waktu luang. Dalam observasi, terlihat bahwa bapak-bapak 

banyak terlibat saat kegiatan fisik seperti pemasangan tenda, 

bersih-bersih, dan pembangunan toilet masjid. Utoyo juga 

menegaskan:
14

 

“Bapak-bapak ini kuatnya di kerja bakti, ngangkat batu, masang 

tratak, bongkar tratak. Kalau disuruh duduk ikut ceramah, paling 

sepuluh menit udah keluar ngerokok.” 

Ini menegaskan bahwa bentuk partisipasi kaum laki-laki 

lebih bersifat fungsional dan teknis. Bukan partisipasi berbasis 

wacana atau keilmuan keagamaan. Oleh karena itu, program yang 

diarahkan kepada bapak-bapak harus dirancang secara praktis dan 

aplikatif, misalnya pengajian sambil ngopi, kajian keluarga, atau 

pelatihan usaha kecil berbasis syariah. 

3) Remaja 

 

Kelompok remaja menunjukkan tingkat partisipasi yang 

paling rendah dalam kegiatan masjid, baik yang bersifat rutin 

maupun insidental. Mereka cenderung hanya hadir saat diminta 

bantu orang tua atau jika acara tersebut menarik perhatian mereka, 

seperti lomba-lomba atau kegiatan PHBI. Fikri mengaku:
15

 

 

14
 Utoyo, Anggota BKM Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja 

Tinggi, Wawancara, di Rumah Utoyo RT 16 RW 3 Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja 

Tinggi, 14 April 2025. 
15

 Fikri, Jamaah Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi, 

Wawancara, di Rumah Fikri RT 9 RW 3 Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi, 14 

April 2025. 
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“Saya paling datang pas Maulid atau Isra Mi’raj, atau kalau 

diminta ibu bantu ibu bawa makanan. Tapi pengajian khusus 

remaja belum ada.” 

 

Kutipan di atas menunjukkanbahwa minimnya ruang dan 

program spesifik untuk remaja membuat mereka menjadi 

kelompok paling tidak aktif dalam kegiatan masjid. Pasrtisipasi 

mereka lebih bersifat insidental, bukan karena inisiatif pribadi atau 

motivasi religius. Hal ini mengindikasikan perlunya pembentukan 

wadah seperti remaja masjid atau forum dakwah remaja dengan 

pendekatan kekinian yang sesuai dengan karakter generasi Z. 

Ketiadaan program khusus remaja menjadi alasan utama 

minimnya keterlibatan mereka. Dalam wawancara lanjutan, Fikri 

juga menyarankan:
16

 

“Kami pengen ada kajian remaja, atau belajar ngaji pakai slide dan 

video, dan maunya ada les bahasa asing. Kalau cuma ceramah 

biasa, kadang bosan”. 

 

Usulan Fikri menggambarkan kebutuhan remaja terhadap 

metode pembelajaran agama yang modern, visual, dan interaktif. 

Hal ini menjadi masukan penting bagi BKM untuk menyusun 

strategi dakwah berbasis media digital dan edukasi berbasis 

pengalaman, agar kegiatan masjid lebih menarik bagi remaja. 

4) Anak-anak 

 

Partisipasi anak-anak bersifat spontan, tidak terstruktur, dan 

cenderung mengikuti pola orang tuanya. Mereka biasanya hadir 

 

16
 Triyono, Tokoh Agama di Desa Ujung IV Kecamatan Hutaraja Tinggi, Wawancara, di 

Rumah Triyono di Desa Ujung Batu IV RT 8 RW 3 Kecamatan Hutaraja Tinggi, 20 April 2025. 
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ketika orang tua mengajak, terutama saat kegiatan yang meriah 

atau ada lomba. Partisipasi ini juga belum didukung dengan 

program berkelanjutan. Khoirul Azam, mengatakan:
17

 

“Saya senang ikut lomba-lomba di masjid, seperti adzan atau 

hafalan. Tapi kadang bosan kalau cuma duduk dengar ceramah.” 

 

Pernyataan dari Khoirul Azam mengindikasikan bahwa 

anak-anak merespons positif kegiatan yang bersifat interaktif, 

kompetitif, dan menyenangkan. Peryataan ini menunjukkan bahwa 

potensi partisipasi anak-anak dapat digali lebih dalam melalui 

kegiatan berbasis permainan edukatif Islami, pelatihan 

keterampilan agama, dan lomba yang menumbuhkan semangat 

belajar agama sejak dini. Kegiatan ceramah satu arah kurang cocok 

untuk kelompok ini karena keterbatasan tentang perhatian mereka. 

Partisipasi sosial berdasarkan kelompok sosial menunjukkan 

pola keterlibatan yang sangat bervariasi, tergantung pada usia, peran 

sosial, serta minat individu. Kaum ibu berperan penting dalam aspek 

spiritual dan sosial, kaum bapak dalam aspek fisik dan teknis, 

sementara remaja dan anak-anak masih belum terfasilitasi secara 

optimal oleh program masjid. Fenomena ini memperlihatkan bahwa 

pendekatan manajemen kegiatan masjid saat ini belum sepenuhnya 

inklusif, terutama dalam menyusun agenda yang dapat 

mengakomodasikan  keberagaman  karakteristik  jamaah.  Masjid 

 

17
 Khoirul Azam, Jamaah Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja 

Tinggi, Wawancara, di Rumah Fikri RT 9 RW 3 Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja 

Tinggi, 14 April 2025. 
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seharusnya mampu bertransformasi menjadi ruang dakwah yang 

menyeluruh, bukan hanya berorientasi pada kegiatan seremonial, tetapi 

juga penguatan komunitas keagamaan lintas generasi. 

c. Faktor-faktor yang Mendorong Partisipasi Sosial Masyarakat 

 

Hasil wawancara dan pengamatan langsung, menunjukkan 

bahwa partisipasi sosial masyarakat di Masji Al-Hidayah Desa Ujung 

Batu IV Keacamatan Hutaraja Tinggi tidak muncul secara tiba-tiba, 

melainkan dibentuk oleh beberapa faktor pendorong yang kuat, antara 

lain motivasi keagamaan, nilai sosial dan kekeluargaan, serta 

pengalaman positif dari kegiatan sebelumnya. Faktor-faktor ini 

membentuk kesadaran kolektif yang mendorong masyarakat untuk 

terlibat dalam aktivitas masjid secara sukarela dan konsisten. 

1) Motivasi Keagamaan sebagai Landasan Partisipasi Sosial 

Masyarakat 

Motivasi utama masyarakat Desa Ujung Batu IV 

Kecamatan Hutaraja Tinggi untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Keacamatan Hutaraja 

Tinggi didorong oleh kesadaran spiritual dan keinginan untuk 

mendekatkan diri kepada Allah. Masjid Al-Hidayah Desa Ujung 

Batu IV Keacamatan Hutaraja Tinggi tidak hanya berfungsi 

sebagai pusat spiritual yang memberikan ketenangan batin. Dalam 
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wawancara dengan Triyono, seorang tokoh agama di Desa Ujung 

Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi, beliau berpendapat:
18

 

“Kegiatan di masjid ini penting untuk nguatkan iman, apalagi 

zaman sekarang. Saya selalu ajak warga ikut. Kalau kita jauh dari 

masjid, nanti hati jadi keras.” 

 

Pernyataan Triyono menegaskan bahwa motivasi religius 

merupakan faktor fundamental dalam mendorong partisipasi. 

Masjid diposisikan bukan hanya sebagai tempat ibadah formal, 

tetapi sebagai pusat penguatan spiritual. Warga melihat 

keterlibatan dalam kegiata masjid sebagai bagian dari amal ibadah 

yang dapat mendekatkan diri kepada Allah. Perspektif ini menjadi 

kunci penting dalam mempertahankan keterlibatan jangka panjang, 

terutama dari kalangan tokoh agama dan masyarakat yang 

dijadikan panutan. 

2) Nilai Sosial dan Kekeluargaan dalam Interaksi Masyarakat 

Melalui wawancara Rafini mengungkapkan:
19

 

“Saya ikut pengajian tiap minggu. Itu juga ajang bersosialisasi, 

bisa ketemu kawan-kawan, saling tukar cerita. Kadang kami juga 

diskusi soal keluarga atau anak.” 

 

Dari kutipan ini dapat disimpulkan bahwa partisipasi tidak 

semata-mata karena tujuan keagamaan, melainkan juga karena 

kebutuhan interaksi sosial. Masjid menjadi wadah alternatif dalam 

mempererat relasi antarwarga, khususnya ibu-ibu rumah tangga. 

 

18
 Triyono, Tokoh Agama di Desa Ujung IV Kecamatan Hutaraja Tinggi, Wawancara, di 

Rumah Triyono di Desa Ujung Batu IV RT 8 RW 3 Kecamatan Hutaraja Tinggi, 20 April 2025. 
19

 Rafini, Jamaah Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV, Wawancara, di Rumah Rafini 

RT 16 RW 3 Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi, 15 April 2025. 
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Fungsi masjid sebagai pusat kegiatan sosial menjadikannya relevan 

dan kontekstual dalam kehidupan masyarakat. Kegiatan seperti 

pengajian rutin telah menjelma sebagai ruang komunikasi informal 

yang efektif. 

3) Pengaruh Tokoh Agama sebagai Pendorong Partisipasi Sosial 

Masyarakat 

Keberadaan tokoh agama di Desa Ujung Batu IV 

Kecamatan Hutaraja Tinggi memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap partisipasi sosial masyarakat di Desa Ujung Batu IV 

Kecamatan Hutaraja Tinggi. Tokoh agama memiliki pengaruh 

keagamaan dan integritas yang diakui oleh masyarakat Desa Ujung 

Batu IV KKecamatan Hutaraja Tinggi, sehingga dapat mendorong 

partisipasi jamaah secara lebih aktif dalam berbagai kegiatan 

Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja 

Tinggi. Triyono menuturkan:
20

 

“Ya kalau menurut saya peran Masjid Al-Hidayah Desa Ujung 

Batu IV itu adalah sebagai sentral dalam kegiatan masyarakat, 

juuga tempat untuk bermusyawarah memecahkan masalah-masalah 

yang perlu di musyawarahkan” 

 

Masjid diposisikan sebagai pusat kehidupan sentral dan 

sosial. Keterlibatan masyarakat tidak sekedar formalitas, tetapi juga 

bentuk ekspresi keimanan dan identitas sosial. Hal ini 

memperlihatkan bahwa keberadaan masjid masih sangat relevan 

 

20
 Triyono, Tokoh Agama di Desa Ujung IV Kecamatan Hutaraja Tinggi, Wawancara, di 

Rumah Triyono di Desa Ujung Batu IV RT 8 RW 3 Kecamatan Hutaraja Tinggi, 20 April 2025 
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dalam struktur sosial desa, dan menjadi media solusi atas persoalan 

kolektif, seperti pendidikan agama anak atau konflik keluarga. 

Dalam wawancara Triyono mengungkapkan:
21

 

 

“Kegiatan di masjid ini penting untuk nguatkan iman, apalagi 

zaman sekarang. Saya selalu ajak warga ikut. Kalau kita jauh dari 

masjid, nanti hati jadi keras.” 

 

Pernyataan Triyono menegaskan bahwa motivasi religius 

merupakan faktor fundamental dalam mendorong partisipasi. 

Masjid diposisikan bukan hanya sebagai tempat ibadah formal, 

tetapi sebagai pusat penguatan spiritual. Warga melihat 

keterlibatan dalam kegiata masjid sebagai bagian dari amal ibadah 

yang dapat mendekatkan diri kepada Allah. Perspektif ini menjadi 

kunci penting dalam mempertahankan keterlibatan jangka panjang, 

terutama dari kalangan tokoh agama dan masyarakat yang 

dijadikan panutan. 

4) Pengalaman Positif sebagai Stimulus Keterlibatan Ulang 

 

Salah satu daktor lain yang memperkuat partisipasi sosial 

adalah adanya pengalaman menyenangkan atau bermakna dari 

kegiatan yang telah diikuti sebelumnya. Ketika warga merasa 

bahwa suatu kegiatan memberikan manfaat spiritual, edukatif, atau 

emosional, maka akan tumbuh kecenderungan untuk kembali hadir 

di kegiatan berikutnya. Masaludin Lubis menjelaskan:
22

 

 

21
 Triyono, Tokoh Agama di Desa Ujung IV Kecamatan Hutaraja Tinggi, Wawancara, di 

Rumah Triyono di Desa Ujung Batu IV RT 8 RW 3 Kecamatan Hutaraja Tinggi, 20 April 2025. 
22

 Masaluddin Lubis, Ketua BKM Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV, Wawancara, 

Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi, 14 April 2025. 
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“Kalau acaranya rame dan bagus, pasti banyak yang datang. Waktu 

itu ada tausiyah dari ustadz luar, banyak orang yang datang karena 

memang menarik isinya.” 

 

Kesan positif terhadap kegiatan sebelumnya menjadi salah 

satu penguat utama keterlibatan masyarakat. Jika suatu kegiatan 

dinilai memberi manfaat spiritual, wawasan, atau pengalaman 

menyenangkan, maka akan terbentuk efek pengulangan partisipasi. 

Hal ini sesuai dengan prinsip teori behavioristic, di mana 

pengalaman positif menjadi stimulus untuk keterlibatan kembali. 

Dengan demikian, kualitas pelaksanaan kegiatan harus dijaga agar 

mampu menimbulkan impresi positif pada jamaah. 

d. Hambatan dalam Meningkatkan Partisipasi Sosial 

 

1) Jadwal Kegiatan yang Kurang Fleksibel 

 

Meski masyarakat sosial masyarakat secara umum 

tergolong baik, terdapat beberapa hambatan signifikan yang 

menghalangi keterlibatan optimal dari seluruh kelompok sosial. 

Hambatan tersebut berkaitan dengan jadwal kegiatan, relevansi 

program terhadap kelompok tertentu (terutama remaja dan anak- 

anak), serta sistem komunikasi internal masjid yang belum efektif. 

Sebagaimana Rafini berpendapat:
23

 

 

“Kalau kegiatan siang, saya susah ikut, karena masih ngurus anak, 

masak, belum lagi kalau suami pulang. Jadi pengajian kadang 

lewat aja.” 
 

 

 

 

23
 Rafini, Jamaah Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV, Wawancara, di Rumah Rafini 

RT 16 RW 3 Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi, 15 April 2025. 
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Pernyataan ini menegaskan bahwa jadwal kegiatan yang 

tidak fleksibel menjadi hambatan utama, terutama bagi ibu rumah 

tangga yang memiliki banyak tanggung jawab domestik. Kegiatan 

siang hari umumnya berbenturan dengan waktu produktif warga. 

Oleh karena itu, pengurus masjid perlu melakukan penyesuaian 

jadwal atau mambuat varian waktu pelaksanaan agar lebih inklusif 

dan dapat menjangkau kalangan yang lebih luas. 

2) Hambatan Komunikasi dan Penyampaian Informasi 

Dalam wawancara Rafini menambahkan:
24

 

“Kadang kami nggak tahu ada kegiatan. Dikasih tahunya lewat 

pengajian saja. Kalau pas nggak hadir, ya nggak tahu.” 

 

Kutipan ini menunjukkan adanya hambatan komunikasi 

struktural, di mana informasi tidak disampaikan secara merata. 

Sistem penyampaian yang hanya mengandalkan lisan dan forum 

terbatas (majelis taklim) menyebabkan sebagian warga tertinggal 

dari informasi. Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV 

Kecamatan Hutaraja Tinggi belum memanfaatkan media sosial, 

grup WA, atau pengumuman tertulis yang lebih luas cakupannya. 

Padahal, informasi yang cepat dan menyeluruh sangat menentukan 

tingkat partisipasi. 

 

 

 

 

 

 

24
 Rafini, Jamaah Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV, Wawancara, di Rumah Rafini 

RT 16 RW 3 Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi, 15 April 2025. 
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2. Manajemen Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) Al-Hidayah Desa 

Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi 

a. Perencanaan dalam Pengelolaan Kegiatan 
 

Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) Al-Hidayah Kecamatan 

Hutaraja Tinggi telah menunjukkan fungsi perencanaan yang cukup 

baik, ditandai dengan adanya jadwal kegiatan mingguan, bulanan, 

hingga tahunan yang ditempel di papan pengumuman masjid. Rapat 

pengurus dilakukan untuk menyusun kegiatan pengajian, PHBI 

(Peringatan Hari Besar Islam), dan kegiatan sosial seperti santunan 

anak yatim. Hasil observasi peneliti mengonfirmasi bahwa kegiatan 

telah memiliki struktur waktu yang terencana dan terpajang jelas dalam 

papan informasi. 

Demikian proses perencanaan ini masih bersifat sentralistik, 

dengan dominasi internal pengurus tanpa keterlibatan aktif masyarakat 

dalam tahap penyusunan. Hal ini berdampak pada minimnya 

representasi kebutuhan kelompok tertentu, terutama remaja dan anak- 

anak, dalam perencanaan program. Dari wawancara Utoyo 

mengatakan:
25

 

“Untuk pemberitahuannya cukup diumumkan saja udah mantap.” 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa meskipun sistem informasi 

internal berjalan lancer untuk jamaah rutin, namun sirkulasi informasi 

satu arah tidak cukup menjangkau kelompok yang jarang hadir, seperti 
 

25
 Utoyo, Anggota BKM Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja 

Tinggi, Wawancara, di Rumah Utoyo RT 16 RW 3 Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja 

Tinggi, 14 April 2025. 
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remaja atau pekerja. Perencanaan yang tidak partisipatif membatasi 

akomodasi terhadap aspirasi warga yang lebih luas. 

b. Pelaksanaan Program BKM 

 

Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) Al-Hidayah Kecamatan 

Hutaraja Tinggi telah melaksanakan program dengan sistem 

pengorganisasian berbasis bidang, seperti bidang dakwah, sosial, 

pembangunan fisik, dan peribadatan. Tugas-tugas di bagi secara 

fungsional kepada anggota sesuai struktur. Namun dari hasil observasi, 

koordinasi pelaksanaan belum berjalan optimal. Beberapa kegiatan 

besar memang sukses dilaksanakan, tetapi kegiatan rutin hanya 

ditopang oleh sekelompok kecil jamaah tetap. Terutama ibu-ibu 

majelis taklim. Ketua Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) Al-Hidayah 

Kecamatan Hutaraja Tinggi Masaluddin Lubis mengungkapkan:
26

 

“Kegiatan diantaranya hari-hari besar Islam; Isra Mi’raj, Maulid Nabi, 

Santunan Anak Yatim, Pengajian Ibu-ibu Majelis Taklim jamaah 

Masjid Al-Hidayah setiap hari Ahad.” 

 

Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa pelaksanaan 

kegiatan masih berfokus pada program tahunan dan pengajian ibu-ibu. 

Tidak terlihat adanya pelibatan strategis remaja atau upaya regenerasi 

kader dakwah. Hal ini menunjukkan kurangnya sinkronisasi lintas 

bidang, khususnya antara bidang dakwah dan pembinaan generasi 

muda. 

 

 

26
 Masaluddin Lubis, Ketua BKM Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV, Wawancara, 

Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi, 14 April 2025. 
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c. Pengawasan dan Evaluasi oleh BKM 

 

Pengawasan dan evaluasi kegiatan di Masjid Al-Hidayah Desa 

Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi dilakukan secara internal 

dan informal, melalui diskusi ringan antar pengurus. Belum ada 

mekanisme evaluasi yang melibatkan jamaah sebagai bagian dari 

proses reflektif. Berdasarkan observasi peneliti menemukan bahwa:
27

 

“Sejauh pengamatan peneliti kegiatan berjalan sesuai rencana tetapi 

belum terkoordinasi dengan baik.” 

Hal ini mengisyaratkan rendahnya keterlibatan masyarakat 

dalam siklus evaluasi kegiatan. Evaluasi hanya terbatas pada forum 

musyawarah internal tanpa umpan balik langsung dari peserta 

kegiatan. Padahal, keterlibatan jamaah dalam evaluasi dapat 

meningkatkan rasa memiliki terhadap kegiatan masjid dan memberikan 

masukan yang lebih akurat untuk pengembangan ke depan. 

d. Peran Kepemimpinan dan Kerjasama Internal 

 

Ketua Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) Al-Hidayah 

Kecamatan Hutaraja Tinggi memiliki peran yang sangat dominan 

dalam proses kepengurusan masjid, mulai dari inisiasi program, 

pelaksanaan, hingga monitoring. Kepemimpinan yang kuat menjadi 

tulang punggung pelaksanaan program, namun terkoordinasi 

antarbidang dalam struktur organisasi masih perlu diperkuat agar lebih 

integratif. Melalui wawancara Triyono menyarankan:
28

 

 

27
 Romandiah, Hasil Observasi di Masjid Al-Hidayah Ujung Batu IV, 15 April 2025. 

28
 Triyono, Tokoh Agama di Desa Ujung IV Kecamatan Hutaraja Tinggi, Wawancara, di 

Rumah Triyono di Desa Ujung Batu IV RT 8 RW 3 Kecamatan Hutaraja Tinggi, 20 April 2025. 
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“…yang perlu ditinggalkan ya jangan merasa sombong ketika sedang 

menjabat, karena kesombongan itu akan memecah belah kerukunan 

dalam masyarakat.” 

 

Triyono menekankan pentingnya kepemimpinan yang rendah 

hati dan komunikatif. Dalam konteks sosial keagamaan, pemimpin 

yang terlalu dominan dan tidak mendengarkan aspirasi jamaah dapat 

mengakibatkan jarak sosial antara pengurus dan masyarakat. 

Penguatan komunikasi antar bidang serta transparansi peran menjadi 

kunci keberhasilan tata kelola masjid yang partisipatif dan kolaboratif. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Badan 

Kesejahteraan Masjid (BKM) Al-Hidayah 

a. Faktor Pendukung 
 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, terdapat sejumlah 

faktor pendukung yang berperan penting dalam mendukung 

pelaksanaan kegiatan dan peningkatan partisipasi sosial masyarakat 

oleh Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) Al-Hidayah Kecamatan 

Hutaraja Tinggi, yaitu: 

1) Dukungan Tokoh Agama dan Organisasi Masyarakat 

 

Dengan tokoh masyarakat, tokoh agama, dan organisasi 

sosial keagamaan seperti Fatayat NU dan Banser, memainkan 

peranan signifikan dalam menggerakkan partisipasi masyarakat. 

Dari hasil observasi peneliti menemukan:
29

 

 

 

 

29
 Romandiah, Hasil Observasi di Masjid Al-Hidayah Ujung Batu IV, 15 April 2025. 
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“Terlihat adanya dukungan dari tokoh agama, perangkat desa, atau 

pemuda kegiatan masjid. Kegiatan berjalan lancar karena 

keterlibatan mereka.” 

 

Dukungan moral dan struktural dari tokoh-tokoh tersebut 

menciptakan legitimasi sosial yang tinggi terhadap kegiatan 

masjid. Hal ini sejalan dengan teori kepemimpinan sosial, di mana 

pengaruh informal dari figure-figur sentral di masyarakat mampu 

memobilisasi massa lebih aktif dibandingkan pendekatan struktural 

formal saja. 

2) Sarana dan Prasarana Masjid 

 

Fasilitas yang tersedia di Masjid Al-Hidayah Kecamatan 

Hutaraja Tinggi tergolong memadai untuk skala desa, meliputi 

ruang shalat, tempat wudhu, kipas angina, mimbar, papan 

pengumuman, serta perlengkapan ibadah lainnya. Pada saat peneliti 

melakukan observasi, ditemukan:
30

 

“Fasilitas Masjid Al-Hidayah cukup lengkap; ruang shalat, sajadah, 

Al-Qur’an, mimbar, kamar mandi pria dan wanita, kipas angin, 

papan pengumuman.” 

 

Kondisi sarana yang baik mendukung kenyamanan jamaah 

dan meningkatkan antusiasme partisipasi. Infrastruktur masjid 

yang representatif adalah prasyarat penting untuk pelaksanaan 

kegiatan yang konsisten dan menarik. Fasilitas ini juga 

memberikan kesan professional terhadap manajemen masjid. 

 

 

 

30
 Romandiah, Hasil Observasi di Masjid Al-Hidayah Ujung Batu IV, 15 April 2025. 
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3) Kesadaran Warga dalam Berinfak dan Kerja Sama 

 

Masyarakat menunjukkan kesadaran tinggi dalam 

mendukung kegiatan Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV 

Kecamatan Hutaraja Tinggi melalui iuran sukarela dan tenaga kerja 

bakti. Dalam hasil wawancara Utoyo mengungkapkan:
31

 

“Tiap bulan hampir semua rumah tangga ngasih. Kadang lima ribu, 

kadang dua puluh ribu.” 

Partisipasi dalam bentuk infak dan kerja bakti 

mencerminkan kepercayaan tinggi terhadap pengurus Badan 

Kesejahteraan Masjid (BKM) Al-Hidayah Kecamatan Hutaraja 

Tinggi. Semangat kolektif seperti ini menjadi kekuatan sosial dan 

spiritual yang patut dijaga melalui transparansi pengelolaan dan 

komunikasi yang baik. 

b. Faktor Penghambat 

 

Meskipun dukungan masyarakat cukup besar, terdapat 

hambatan yang perlu diperhatikan agar partisipasi bisa lebih inklusif 

dan berkelanjutan. 

1) Jadwal Kegiatan Tidak Fleksibel 

 

Sebagian kegiatan masjid dilaksanakan di waktu yang tidak 

sesuai dengan kondisi masyarakat, khususnya ibu rumah tangga 

dan petani. Rafini mengatakan:
32

 

 

 

31
 Utoyo, Anggota BKM Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV, Wawancara, Masjid 

Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi, 14 April 2025. 
32

 Rafini, Jamaah Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV, Wawancara, di Rumah Rafini 

RT 16 RW 3 Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi, 15 April 2025. 
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“Kalau kegiatan siang, saya susah ikut, karena masih ngurus anak, 

masak…Jadi pengajian kadang lewat aja.” 

 

Keterbatasan fleksibilitas waktu menyebabkan partisipasi 

tidak merata. Hal ini menunjukkan pentingnya manajemen waktu 

yang berbasis realitas sosial masyarakat. Jadwal sore atau malam 

bisa menjadi solusi strategis. 

2) Minat Remaja dan Anak Belum Tertampung 

Remaja dan anak-anak belum memiliki program khusus 

yang dapat menarik keterlibatan mereka secara aktif dan 

berkelanjutan. Dari hasil wawancara Fikri menyarankan:
33

 

“Kalau ada pelatihan kayak computer, bahasa Arab, atau hafalan 

Qur’an, mungkin remaja lebih semangat ikut.” 

 

Minat remaja pada aktivitas edukatif dan kompetitif belum 

difasilitasi oleh Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) Al-Hidayah 

Kecamatan Hutaraja Tinggi. Ketidakterlibatan ini berpotensi 

menciptakan kesenjangan generasi dalam kaderisasi masjid. Hal ini 

menjadi tantangan sekaligus peluang untuk menyusun program 

berbasis minat dan usia. 

3) Komunikasi Tidak Merata 

 

Informasi kegiatan masjid tidak selalu tersampaikan ke 

semua lapisan masyarakat, khususnya warga yang tidak rutin hadir. 

Rafini menyampaikan:
34

 

 

33
 Fikri, Jamaah Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi, 

Wawancara, di Rumah Fikri RT 9 RW 3 Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi, 14 

April 2025. 
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“Kadang kami nggak tahu ada kegiatan. Dikasih tahunya lewat 

pengajian saja.” 

 

Ketergantungan pada pengumuman verbal saat pengajian 

menyebabkan akses informasi terbatas. Penggunaan papan 

informasi, WhatsApp grup warga, dan media digital sederhana 

perlu ditingkatkan agar informasi menjangkau semua kalangan. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini mengungkap bahwa Masjid Al-Hidayah Desa Ujung 

Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi tidak hanya menjadi tempat ibadah, tetapi 

juga memiliki peran penting sebagai pusat sosial dan keagamaan masyarakat. 

Keberadaan Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) Al-Hidayah Kecamatan 

Hutaraja Tinggi berperan besar dalam mengelola kegiatan, memperkuat 

partisipasi sosial, serta menjaga semangat gotong royong warga. 

Bentuk partisipasi sosial masyarakat sangat beragam. Mulai dari 

kehadiran dalam kegiatan pengajian, peringatan hari besar Islam, gotong 

royong pembangunan masjid, hingga sumbangan materi dan tenaga. 

Masyarakat menunjukkan semangat luar biasa dalam mendukung kegiatan 

masjid, meskipun tidak ada paksaan. Mereka menyumbang secara sukarela, 

menunjukkan tingginya rasa tanggung jawab dan kepercayaan terhadap 

pengelolaan Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) Al-Hidayah Kecamatan 

Hutaraja Tinggi. 

 

 

 

 

34
 Rafini, Jamaah Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV, Wawancara, di Rumah Rafini 

RT 16 RW 3 Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi, 15 April 2025. 
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Partisipasi juga terlihat dari pembagian peran berdasarkan kelompok 

sosial. Kaum ibu aktif dalam majelis taklim dan kegiatan sosial kegamaan, 

sementara kaum bapak lebih banyak terlibat dalam kegiatan fisik seperti 

pembangunan dan kerja bakti. Remaja dan anak-anak cenderung masih pasif 

karena belum tersedianya program khusus yang sesuai dengan minat dan usia 

mereka. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan baru untuk melibatkan 

generasi muda dalam kegiatan masjid. Untuk memberikan gambaran lebih 

jelas mengenai program-program yang telah dirancang oleh Badan 

Kesejahteraan Masjid (BKM) Al-Hidayah Kecamatan Hutaraja Tinggi, berikut 

disajikan table yang memuat jenis program, pelaksanaan, serta hasil 

pelaksanaan berdasarkan temuan peneliti di lapangan: 

Tabel IV.2 

 

No. Bidang 

Program 

Jenis Kegiatan Pelaksana 

Utama 

Status 

Pelaksanaan 

& Keterangan 

1 Peribadatan Shalat berjamaah, 

shalat Jumat, 

shalat Tarawih, 

dan Hari Raya. 

Pengurus & 

Jamaah 

Berjalan baik, 

dilaksanakan 

rutin, 

partisipasi 

tinggi, 

terutama saat 

hari besar 
Islam. 

2 Pendidikan dan 

Dakwah 

Majelis taklim 

ibu & bapak. 

Majelis 

Taklim, BKM 

Sebagian 

berjalan, kaum 

ibu-ibu aktif 

dan rutin, 

namun 

kegiatan 

bapak-bapak 

masih kurang 
optimal. 

3 Sosial dan 
Kemanusiaan 

Zakat fitrah, 
infak, santunan 

BKM & 
Relawan 

Berjalan baik, 
dilakukan 
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  anak yatim dua 

minggu sekali, 

Pelayanan fardhu 

kifayah 

(memandikan, 

mengafani, 

menshalatkan, 

dan 

menguburkan) 
jenazah. 

 rutin, 

mendapat 

dukungan 

masyarakat, 

berjalan 

lancar. 

4 Pembangunan 

& Pemeliharaan 

Perawatan 

fasilitas, 

pembangunan 

masjid, 

kebersihan, 

penataan parkir. 

Kaum Bapak, 

BKM 

Aktif dan 

berjalan. 

Kegiatan 

gotong royong 

berjalan baik, 

pembangunan 

masjid 

mencapai 
±60%. 

5 Keamanan Pengamanan saat 

shalat hari besar, 

pembinaan 

Banser & Karang 

Taruna. 

Banser, 

Karang 

Taruna 

Terbatas, 

keamanan 

berjalan saat 

momen besar, 

namun 

pembinaan 

belum optimal. 
Tabel Program Kegiatan Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) Al-Hidayah 

Kecamatan Hutaraja Tinggi 

Tabel diatas menjelaskan bahwa sebagian besar program Badan 

Kesejahteraan Masjid (BKM) Al-Hidayah Kecamatan Hutaraja Tinggi telah 

berjalan dengan baik, khususnya dalam bidang peribadatan, sosial, dan 

pembangunan. Namun, beberapa bidang seperti pembinaan remaja dan 

program keamanan masih memerlukan penguatan, baik dari sisi pelaksanaan 

maupun keberlanjutan program. 

Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) Al-Hidayah Kecamatan Hutaraja 

Tinggi dalam hal manajemen telah menjalankan fungsi perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan. Namun, pelibatan masyarakat dalam 
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perencanaan masih kurang, karena keputusan lebih banyak ditentukan oleh 

pengurus inti. Evaluasi juga belum melibatkan jamaah secara langsung, 

sehingga masukan dari masyarakat belum sepenuhnya terserap. 

Kepemimpinan Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) Al-Hidayah Kecamatan 

Hutaraja Tinggi cukup kuat, namun perlu lebih terbuka dan kolaboratif 

antarbidang. Koordinasi yang baik antar pengurus akan memperkuat 

pelaksanaan program yang lebih merata, terutama untuk kelompok remaja dan 

anak-anak yang masih kurang terakomodasi. 

Faktor pendukung partisipasi sosial masyarakat antara lain adalah 

semangat keagamaan, nilai sosial kekeluargaan, pengaruh tokoh agama, serta 

pengalaman positif dari kegiatan sebelumnya. Sebaliknya, faktor penghambat 

yang ditemukan mencakup jadwal kegiatan yang kurang fleksibel, komunikasi 

yang belum merata, dan belum adanya program menarik untuk kalangan 

remaja dan anak-anak. 

Berdasarkan hasil temuan mengenai faktor-faktor yang mendukung 

dan menghambat manajemen Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) Al- 

Hidayah Kecamatan Hutaraja Tinggi dalam meningkatkan partisipasi sosial 

masyarakat, peneliti membandingkan hasil ini dengan beberapa penelitian 

terdahulu untuk memperkuat interpretasi dan validitas temuan. Rio Fauzan 

(2024), dalam penelitiannya di Masjid Baitussalam, menekankan pentingnya 

pendekatan program yang kreatif dan terstruktur untuk menarik partisipasi 

remaja, seperti program tahfidz, monitoring, dan kegiatan-kegiatan edukatif 

sosial. Temuan ini sejalan dengan kondisi di Masjid Al-Hidayah Desa Ujung 
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Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi, di mana remaja kurang terlibat karena 

tidak tersedianya program yang sesuai dengan karakter dan minat mereka. 

Selanjutnya, penelitian oleh Siti Rahmah (2024) di Masjid Al-Hasanah 

menunjukkan bahwa keseimbangan antara pembangunan fisik dan program 

sosial adalah kunci keberhasilan manajemen masjid. Hal ini juga tercermin di 

Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi, yang 

telah memiliki fasilitas fisik yang baik, namun belum sepenuhnya menyentuh 

aspek pemberdayaan sosial lintas usia secara merata, khususnya remaja dan 

anak-anak. Dengan demikian, perbandingan ini menunjukkan bahwa hasil 

penelitian ini tidak berdiri sendiri, tetapi mendukung dan memperkuat kajian- 

kajian sebelumnya, sekaligus menegaskan perlunya pendekatan manajemen 

masjid yang bersifat inklusif, partisipatif, dan berorientasi jangka panjang. 

Secara keseluruhan, Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) Al-Hidayah 

Kecamatan Hutaraja Tinggi telah menjalankan perannya dengan baik dalam 

meningkatkan partisipasi sosial masyarakat. Namun, masih ada ruang 

perbaikan terutama dalam hal keterlibatan generasi muda dan sistem informasi 

kegiatan. Dengan manajemen yang lebih terbuka, komunikatif, dan inklusif, 

masjid ini dapat menjadi pusat kegiatan keagamaan dan sosial yang lebih kuat 

dan menyeluruh. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Sebagai sebuah studi lapangan dengan pendekatan kualitatif, penelitian 

ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi kedalaman dan 

generalisasi hasil temuan, yaitu: 
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1. Keterbatasan Responden dan Waktu 

 

Tidak semua kelompok masyarakat berhasil diwawancarai secara 

merata, terutama lansia dan remaja. Selain itu, keterbatasan waktu 

penelitian membuat observasi hanya mencakup periode tertentu, sehingga 

tidak mencerminkan dinamika kegiatan tahunan secara utuh. 

2. Subjektivitas Data Kualitatif 

Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi bersifat 

subjektif, tergantung pada persepsi narasumber dan interpretasi penelitian. 

Meskipun telah dilakukan triangulasi untuk meminimalkan bias, 

subjektivitas tetap menjadi bagian dari keterbatasan penelitian ini. 

3. Keterbatasan Akses Dokumen 

 

Beberapa dokumen internal BKM seperti laporan keuangan dan 

arsip kegiatan lama tidak dapat diakses sepenuhnya, sehingga analisis 

manajemen lebih banyak didasarkan pada keterangan lisan daripada bukti 

tertulis. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bentuk partisipasi sosial 

keagamaan masyarakat dalam kegiatan Masjid Al-Hidayah di Desa Ujung 

Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi, menganalisis manajemen Badan 

Kesejahteraan Masjid (BKM), serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung 

dan penghambat partisipasi tersebut. Berdasarkan hasil temuan dii lapangan, 

kesimpulan dari penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Partisipasi Sosial Masyarakat dalam Pelaksanaan Kegiatan di Masjid Al- 

Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi: 

a. Bentuk-bentuk Partisipasi Sosial Masyarakat 

 

1) Kehadiran dalam Kegiatan Ibadah dan Sosial 

 

2) Keterlibatan Aktif dalam Program Rutin dan Hari Besar 

 

3) Dukungan Material dan Tenaga 

 

b. Tingkat Partisipasi Berdasarkan Kelompok Sosial 

 

1) Kaum Ibu 

 

2) Kaum Bapak 

 

3) Remaja 

 

4) Anak-anak 

 

c. Faktor-faktor yang Mendorong Partisipasi Sosial Masyarakat 

 

1) Motivasi Keagamaan sebagai Landasan Partisipasi Sosial 

Masyarakat 

 

80 



81 
 

 

 

2) Nilai Sosial dan Kekeluargaan dalam Interaksi Masyarakat 

 

3) Pengarruh Tokoh Agama sebagai Pendorong Partisipasi Sosial 

Masyarakat 

d. Hambatan dalam Meningkatkan Partisipasi Sosial 

 

1) Jadwal Kegiatan yang Kurang Fleksibel 

 

2) Hambatan Komunikasi dan Penyampaian Informasi 

2. Manajemen Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) Al-Hidayah Desa Ujung 

Batu IV dalam Meningkatkan Partisipasi Sosial Masyarakat di Desa Ujung 

Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi 

a. Perencanaan dalam Pengelolaan Kegiatan 

 

b. Pelaksanaan Program BKM 

 

c. Pengawasan dan Evaluasi Oleh BKM 

 

d. Peran Kepemimpinan dan Kerjasama Internal 

 

3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Badan Kesejateraan Masjid 

(BKM) Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV dalam Meningkatkan Partisipasi 

Sosial Masyarakat di Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi 

a. Faktor Pendukung 

 

1) Dukungan Tokoh Agama dan Organisasi Masyarakat 

 

2) Sarana dan Prasarana Masjid 

 

3) Kesadaran Warga dalam Berinfak dan Kerjasama 

 

b. Faktor Penghambat 

 

1) Jadwal Kegiatan Tidak Fleksibel 

 

2) Minat Remaja dan Anak-anak Belum Tertampung 
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3) Komunikasi Tidak Merata 

 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting, antara lain: 

 

1. Implikasi Sosial 

 

Masjid dapat menjadi pusat pemberdayaan sosial masyarakat jika 

dikelola secara partisipatif dan inklusif. Masyarakat tidak hanya melihat 

masjid sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai ruang pendidikan, 

komunikasi, dan kolaborasi sosial. 

2. Implikasi Manajerial 

Perlu adanya peningkatan kapasitas manajerial BKM agar mampu 

menyusun program yang adaptif terhadap perkembangan zaman dan 

kebutuhan jamaah lintas generasi. 
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3. Implikasi Keilmuan 

 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan studi 

manajemen keagamaan berbasis komunitas, khususnya dalam konteks 

desa, serta dapat menjadi referensi penguatan partisipasi sosial berbasis 

masjid di wilayah lain. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijabarkan, 

maka peneliti menyampaikan beberapa saran seperti berikut: 

1. Untuk Pengurus Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) Al-Hidayah Desa 

Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi. Disarankan agar BKM 

memperkuat fungsi perencanaan dengan melibatkan seluruh unsur 

masyarakat, termasuk remaja dan anak-anak, dalam penyusunan program. 

Kegiatan perlu disesuaikan dengan waktu luang masyarakat, serta 

dikembangkan secara tematik dan variatif untuk menjaga keberlanjutan 

partisipasi. Program yang berbasis usia, seperti pengajian remaja, pelatihan 

qira’ah, atau kegiatan islami berbasis teknologi dan seni, dapat menjadi 

solusi strategis. 

2. Untuk Generasi Muda (Remaja dan Anak-anak) Desa Ujung Batu IV 

Kecamatan Hutaraja Tinggi. Remaja dan anak-anak diharapkan lebih aktif 

mencari ruang kontribusi di masjid, sekaligus mendorong pengurus BKM 

agar memberikan fasilitas pembinaan sesuai kebutuhan mereka. 

Pembentukan remaja masjid dan kegiatan ramah anak bisa menjadi awal 

pembinaan karakter Islam yang positif sejak dini. 



84 
 

 

 

3. Untuk Pemerintahan dan Lembaga Sosial Keagamaan Desa Ujung Batu IV 

Kecamatan Hutaraja Tinggi. Diharapkan memberikan dukungan dalam 

bentuk kolaborasi program, bantuan anggaran, pelatihan manajerial bagi 

pengurus BKM, serta fasilitas bagi kegiatan keagamaan lintas generasi. 

Pendekatan sinergis antara pemerintah desa, tokoh agama, dan masyarakat 

sangat diperlukan untuk menjadikan masjid sebagai pusat pembangunan 

sosial spiritual desa. 

4. Untuk Peneliti Selanjutnya, penelitian ini masih memiliki keterbatasan 

dalam hal waktu, jangkauan responden, dan akses dokumen. Oleh karena 

itu, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan kajian lanjutan 

dengan pendekatan kuantitatif, metode campuran (mixed methods), atau 

memperluas objek penelitian ke beberapa masjid agar diperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif dan dapat dibandingkan secara lintas wilayah. 
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Lampiran 1 

 

PANDUAN OBSERVASI 

 

Aspek yang 

Diamati 

Indikator 

Pengamatan 

Temuan/Deskripsi 

Lapangan 
Keterangan 

 

 

 

 

 

Partisipasi 

Sosial 

Masyarakat 

Apakah masyarakat 

hadir dan terlibat 

dalam kegiatan 

Masjid Al-Hidayah 

Desa Ujung Batu IV 

Kecamatan  Hutaraja 
Tinggi? 

  

Apakah kegiatan 

diikuti oleh berbagai 

kalangan   (bapak- 

bapak, ibu-ibu, 

remaja, dan anak- 

anak)? 

  

 

Perencanaan 

Program 

BKM 

Apakah terdapat 
jadwal atau 

perencanaan kegiatan 

yang jelas dan 

terstruktur oleh 

pengurus BKM? 

  

 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

Apakah    kegiatan 
berjalan sesuai 

rencana dan 

terkoordinasi dengan 

baik? 

  

 

 

Pengawasan 

dan Evaluasi 

Apakah ada evaluasi 

atau tindak lanjut 

setelah kegiatan 

selesai dilakukan? 

  

 

Faktor 

Pendukung 

Apakah terlihat 
adanya dukungan 

dari tokoh agama, 

perangkat desa, atau 

pemuda dalam 

kegiatan masjid? 

  

Faktor 

Penghambat 

Apakah ada 
hambatan yang 
tampak, seperti 

  



 

 

 waktu yang tidak 

tepat, kurangnya 

peserta, atau fasilitas 
minim? 

  

Catatan- 

Catatan 

Umum 

Lainnya 

Hal-hal di  luar 

kategori  yang 

dianggap penting 

oleh peneliti 

  



 

Lampiran 2 

 

PANDUAN WAWANCARA 
 

 

 

A. Pertanyaan untuk Pengurus Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) Al- 

Hidayah di Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi 

1. Bagaimana kondisi partisipasi sosial masyarakat dalam kegiatan Masjid 

Al-Hidayah di Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi saat ini? 

2. Apa saja kegiatan yang sering diikuti oleh masyarakat? 

3. Bagaimana cara Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) Al-Hidayah di Desa 

Ujung Batu IV dalam mengelola dan mengajak masyarakat untuk aktif? 

4. Apakah ada tantangan atau kendala yang sering dihadapi Badan 

Kesejahteraan Masjid (BKM) Al-Hidayah di Desa Ujung Batu IV 

Kecamatan Hutaraja Tinggi dalam meningkatkan partisipasi sosial? 

5. Apa kendala masyarakat sehingga tidak bisa hadir? 
 

6. Apa saja faktor pendukung dalam meningkatkan partisipasi sosial? 

 

7. Bagaimana peningkatan partisipasi sosial masyarakat di Desa Ujung Batu 

 

IV setelah adanya program-program yang di buat? Apakah semakin 

meningkat atau semakin menurun? 

8. Apakah yang bisa dilakukan agar lebih banyak masyarakat yang terlibat? 

 

B. Pertanyaan untuk Tokoh Agama 

1. Bagaimana peran Masjid Al-Hidayah di Desa Ujung Batu IV Kecamatan 

Hutaraja Tinggi dalam kehidupan masyarakat Desa Ujung Batu IV? 

2. Apakah masyarakat umum aktif dalam kegiatan masjid? Mengapa? 



 

3. Bagaimana Anda melihat peran Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) Al- 

Hidayah di Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi dalam 

mendorong keterlibatan masyarakat? 

4. Apa saja faktor yang membuat masyarakat lebih bersemangat 

berpartisipasi? 

5. Apa yang perlu diperbaiki atau ditinggalkan agar kegiatan Masjid Al- 

Hidayah di Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi lebih diminati 

masyarakat? 

C. Pertanyaan untuk Masyarakat Sekitar 

1. Bagaimana pengalaman Anda dalam mengikuti kegiatan di Masjid Al- 

Hidayah Desa Ujung Batu IV? 

2. Apakah Anda sering ikut serta dalam kegiatan masjid? Mengapa? 

 

3. Apa saja kegiatan yang paling menarik bagi Anda? 

 

4. Apa hambatan yang membuat Anda atau masyarakat lainnya kurang aktif 

dalam kegiatan masjid? 

5. Apa yang bisa dilakukan agar lebih banyak masyarakat yang mau ikut 

serta dalam kegiatan masjid? 



 

 

Lampiran 3 

DOKUMENTASI 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Foto Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi 

Bangunan Lama 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Foto Masjid Al-Hidayah Desa 

Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja 

Tinggi Bangunan Baru 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Sertifikat Arah Qiblat 

Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu 

IV Kecamatan Hutaraja Tinggi 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Wawancara dengan 

Masaluddin Lubis, S.Pd.I (Ketua BKM) 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Wawancara dengan 

Utoyo (Anggota BKM) 



 

 

  

 

Gambar 6. Wawancara dengan 

Triyono (Tokoh Agama) 

Gambar 7. Wawancara dengan Wastari 

(Jamaah) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Wawancara dengan Rafini 

(Jamaah) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Wawancara dengan 

Muhammad Fikri Ahnafi (Jamaah) 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Wawancara dengan 

Muhammad Khoirul Azam (Jamaah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Foto Suasana Peringatan 

Isra Mi’raj 



 

 

   

 

Gambar 12. Foto Suasana Ketika 

Pengajian Majelis Ta’lim Mengundang 

Ustadz dari Al-Azhar Mesir 

Gambar 13. Foto Contoh Bukti 

Perencanaan BKM dalam Membentuk 

Panitia Ibadah Qurban Desa Ujung Batu 

IV Kecamatan Hutaraja Tinggi 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Foto Bukti Infaq untuk 

Pembangunan Masjid Al-Hidayah dari 

Masyarakat Desa Ujung Batu IV 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Foto Peneliti di Depan 

Masjid Al-Hidayah 



 

Ketua BKM, 

Masaluddin Lubis, S.Pd.I 

 

VISI MISI BADAN KESEJAHTERAAN MASJID AL-HIDAYAH DESA UJUNG BATU IV 

KECAMATAN HUTARAJA TINGGI 
 

 

 
Visi : Masjid Al-Hidayah memiliki visi untuk menjadikan Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu 

IV Kecamatan Hutaraja Tinggi sebagai pusat ibadah, tempat pembinaan keagamaan, 

pemberdayaan masyarakat yang dilandasi oleh nilai-nilai Islam yang rahmatan lil “alamin. 

Visi ini mengisyaratkan bahwa peran Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan 

Hutaraja Tinggi tidak terbatas pada pelaksanaan ibadah ritual seperti shalat berjamaah, 

tetapi juga mencakup fungsi sebagai wadah pendidikan keislaman dan aktivitas sosial 

kemasyarakatan. Dengan demikian, masjid ini diharapkan dapat menjadi institusi yang aktif 

dan berkontribusi nyata dalam berbagai dimensi kehidupan umat. 

Misi : 

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pembinaan keislaman bagi berbagai lapisan 

masyarakat, mulai dari anak-anak hingga dewasa. 

2. Mengembangkan fungsi sosial masjid dalam bentuk kegiatan sosial dan kemanusiaan, 

termasuk kepedulian terhadap kaum dhuafa. 

3. Mengelola dana zakat Fitrah, infak, dan sedekah secara transparan dan produktif demi 

pemberdayaan ekonomi umat. 

4. Membangun Ukhuwah Islamiyah dan silaturahmi antar warga melalui kegiatan dakwah 

dan pengajian rutin. 

5. Menjaga kebersihan, kenyamanan, dan kemakmuran masjid sebagai bentuk 

penghormatan terhadap rumah ibadah. 

 
 
 
 
 
 

 



 

 

KEPUTUSAN KEPALA KANTOR URUSAN AGAMA 

KECAMATAN HUTARAJA TINGGI 

NOMOR : 0422 TAHUN 2023 

TENTANG 

SUSUNAN PENGURUS BADAN KESEJAHTERAAN MASJID 
AL-HIDAYAH DESA UJUNG BATU IV KECAMATAN HUTARAJA TINGGI KABUPATEN PADANG LAWAS 

PERIODE 2023 – 2027 

 

KEPALA KANTOR URUSAN AGAMA KECAMATAN HUTARAJA TINGGI 

Menimbang: a. Bahwa dalam rangka meningkatkan kualitas managemen pengelolaan kegiatan masjid dan 

sekaligus penangggung jawab, dipandang perlu mengangkat pengurus Badan Kesejahteraan Masjid 

Jami’ Al-Hidayah desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas. 

b. Bahwa nama-nama yang tersebut dalam lampiran keputusan ini dianggap cakap dan mampu untuk 

melaksanakan tugas sebagai pengurus; 

c. Bahwa untuk merealisasikan maksud huruf a dan b di atas, dipandang perlu membentuk Badan 
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Padang Lawas 
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Bersejarah; 

4. Peraturan Menteri Agama Nomor 394 Tahun 2004 tentang Penetapan Masjid Wilayah; 
5. Peraturan Menteri Agama Nomor 54 Tahun 2006 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja 

Badan Kesejahteraan Masjid. 

Memperhatikan : 1.Usulan masyarakat tentang nama-nama yang memiliki kemampuan dan cakap serta amanah untuk 

melaksanakan keinginan dimaksud; 

2. Hasil rapat/musyawarah masyarakat tentang penunjukan Pengurus Badan Kesejahteraan Masjid 

Jami’ Al-Hidayah desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas yang 

dilaksanakan pada tanggal 12 Oktober 2023 Pukul 20.00 Wib. 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : KEPUTUSAN KEPALA KANTOR URUSAN AGAMA KECAMATAN HUTARAJA 

TINGGI TENTANG SUSUNAN PENGURUS BADAN KESEJAHTERAAN MASJID JAMI’ 

AL_HIDAYAH DESA UJUNG BATU IV KECAMATAN HUTARAJA TINGGI KABUPATEN 

PADANG LAWAS PERIODE 2023-2027. 

KESATU : Menetapkan susunan Pengurus Badan KesejahteraanMasjid Jami’ Al-Hidayah desa Ujung 

Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas. sebagaimana dimaksud dalam lampiran 

yang merupakan bagian tak terpisahkan dalam keputusan ini; 

KEDUA : Pengurus bertanggung jawab terhadap kesejahteraan Masjid Jami’ Al-Hidayah desa Ujung 

Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas dan diperbolehkan membuat Surat 

Keputusan, seperti Panitia Pembangunan, Perayaan Hari Besar Islam dan sebagainya; 

KETIGA : Pengurus dapat mewakili masyarakat untuk melaksanakan berbagai kepentingan yang 

berhubungan dengan pengelolaan Idaroh, Imaroh dan Riayah dalam rangka pemberdayaan Masjid 

Jami’ Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas. 

KEEMPAT : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan apabila terdapat kesalahan 

dan kekeliruan akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya 

 

Di tetapkan di : Hutaraja Tinggi 
Pada tanggal : 12 Oktoberr 2023 

Plh. Kepala, 

 

 

 

IRWAN RAMBE,S.Pd,I 



 

Tembusan : 

Yth. 1. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Padang Lawas 

2. Camat Hutaraja Tinggi 
3. Kepala Desa Sungai Korang 

4. Arsip 

Lampiran : Surat Keputusan Kepala Kantor Urusan Agama 

: Kecamatan Hutaraja Tinggi 

Nomor : 0422 Tahun 2023 

Tanggal : 12  Oktober 2023 

TENTANG : 

SUSUNAN PENGURUS BADAN KESEJAHTERAAN MASJID AL-HIDAYAH 

DESA UJUNG BATU IV KECAMATAN HUTARAJA TINGGI 

KABUPATEN PADANG LAWAS 
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2 PEMBINA 1 

2 

3 
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KEPALA DESA UJUNG BATU IV 
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H.ALI SATI RAMBE 

H. UJRON 

H. AWI WIBOWO 
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WAKIL KETUA 

: MASALUDDIN,S.Pd.I 

SOLIKIN 
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RUDI SANTOSO,S.Pd 
EDI KURNIAWAN,S.Pd 

 BENDAHARA :  

4 BIDANG PEMBANGUNAN 

DAN ADMINISTRASI 

  

 KETUA : BADOAR SIREGAR 
 WAKIL KETUA : EDI SUYONO 
 SEKRETARIS : AINUL YAKIN 
 BENDAHARA : H. AWI WIBOWO 
 ANGGOTA : H.SUWARNO 
  : PARYADI 
  : IRWANTO 

5 BIDANG IMAROH 

(PEMAKMURAN MESJID) 

  

 A. PERIBADATAN 

KETUA 

SEKRETARIS 

BENDAHARA 

ANGGOTA 

: 

: 

: 

: 

UTOYO PAIBAR ALI 

MARGIANTO 

ADENAN 

SUMARNO 

SLAMET 

HARWIWIK 
 B. PENDIDIKAN 

KETUA 

SEKRETARIS 

BENDAHARA 

ANGGOTA 

: 

: 

: 
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SYARIPIN 

MHD NAZLI 

HARWIWIK 

MHD YUSUP 

 
C. DAKWAH DAN HBI 

KETUA 

WAKIL KETUA 

SEKRETARIS 
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: 

: 

: 
: 

 

HARIADI 

SUPRIYONO,S.Pd.I 

SYARIPIN 
UTOYO PAIBAR ALI 



 

Ketua, 

Johan Hasibuan 

ANGGOTA  GINTORO 

IKHSAN 

IMAM MUKHTAR 

D.  ZAKAT 
  

KETUA : IRWANTO 

SEKRETARIS : SUMARNO 

BENDAHARA : PRIO ARISANDI 

E.  QURBAN   

KETUA : ABDURAHIM 

SEKRETARIS : MHD SYAMSURI 

BENDAHARA : SLAMET 

a. PEMANDU MEMANDIKAN 
 

MARGIANTO 

MAYYIT LAKI-LAKI : TARSO 
  SOLIKIN 
  BAWIN 
  GINTORO 
  ABDULMUKMIN 
  SARDI 
  ABDURRAHIM 

  ZAINUDDIN 

b. PEMANDU MAYYIT 
  

PEREMPUAN : AL HAMIDAH 
  EMI RATNO 
  RASIMAH 
  SULASTRI 
  SUMIYATI 

  SRIYA HARMONIS 

6. BIDANG PEMELIHARAAN : 
 

MESJID   

A.  KEAMANAN  POLMAS 
  BANSER 

  KARANG TARUNA 

B.  KEBERSIHAN : UTOYO PAIBAR ALI 
  ADENAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PROGRAM KEGIATAN BADAN KESEJAHTERAAN MASJID AL-HIDAYAH DESA UJUNG BATU IV 

KECAMATAN HUTARAJA TINGGI 

1) Bidang Peribadatan : 

a) Pelaksanaan shalat berjamaah lima waktu, shalat Jumat, shalat tarawih, dan shalat 

hari raya. 

b) Peringatan hari besar Islam (PHBI), seperti Maulid Nabi, Isra Mi’raj, dan Nuzulul 

Qur’an. 

2) Bidang Pendidikan dan Dakwah : 

a) Majelis taklim untuk ibu-ibu dan bapak-bapak 
 

3) Bidang Sosial dan Kemanusiaan : 

a) Penyaluran zakat Fitrah dan Infak. 
 

b) Program santunan anak yatim. 

c) Pelayanan perawatan jenazah. 

4) Bidang Pembangunan dan Pemeliharaan : 
 

a) Perawatan fasilitas masjid (karpet, sound system, tempat wudhu, toilet, dll). 

b) Pengembangan dan kelanjutan pembangunan Masjid Al-Hidayah Desa Ujung Batu IV 

Kecamatan Hutaraja Tinggi. 

c) Penataan tempat parkir, dan kebersihan lingkungan sekitar masjid. 
 

5) Bidang Keamanan : 

a) Koordinasi keamanan masjid saat hari besar Islam seperti shalat Idul Fitri dan Idul 

Adha. 

b) Pembinaan kader relawan seperti Banser dan Karang Taruna. 
 
 

 

Ketua BKM, 
 

 
Masaluddin Lubis, S.Pd.I 
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